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ABSTRAK

Khairu ulfa barus NPM 2202090256 Efektivitas Metode Project Based
Learning (PjBL) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 1V SD
Negeri 105321. Skripsi. Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Metode Project Based
Learning (PjBL) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD
Negeri 105321. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar
siswa saat pembelajaran berlangsung, di mana sebagian siswa merasa bosan dan
kesulitan dalam memahami konsep dasar dan rumus pada mata pelajaran
mtematika. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi
menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam memotivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experimental dan desain nonequivalent control
group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui non tes (angket)
motivasi belajar dalam bentuk pretest dan posttest. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas,
serta uji hipotesis (uji t)untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 94,75 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 60,05. Hasil uji t
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 sehingga Ha diterima dan H, ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Metode Project Based Learning
(PjBL) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri
105321.

Kata Kunci: Metode Project Based Learning (PjBL), Motivasi Belajar, Siswa

Sekolah Dasar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan ~ merupakan  faktor  penunjang  kemajuan  bangsa,
memungkinkan berdirinya bangsa yang mandiri, kuat, dan berdaya saing tinggi
melalui pembentukan generasi muda yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berkarakter, cerdas, serta terampil (Putri dkk., 2024). Dengan demikian,
pendidikan adalah proses pembelajaran sistematis untuk membentuk generasi
muda berkarakter guna mendukung kemajuan bangsa.

Tujuan pembelajaran di Amerika Serikat mencakup pencapaian kesatuan
dalam keragaman, pengembangan cita-cita serta praktik demokrasi, pembinaan
individu, perbaikan kondisi sosial masyarakat, dan percepatan kemajuan nasional
(Januar dkk., 2024). Sementara itu, tujuan pendidikan nasional Indonesia
berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bab
Il Pasal 3) adalah mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta warga negara demokratis dan bertanggung
jawab.

Tujuan pembelajaran Indonesia sesuai dengan sistem pendidikan di
Indonesia pada semua jenjang pendidikan menggunakan kurikulum merdeka
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran Sistem pendidikan indonesia

juga akan berubah yang pada awalnya bernuansa didalam kelas dengan menjadi di



luar kelas. Berbeda dengan sistem pembelajaran indonesia sebelum kurikulum
merdeka yang hanya berfokus terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap
secara terintegrasi.

Model pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru untuk
melaksanakan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat dipahami oleh
peserta didik. Macam-macam model pembelajaran yaitu model pembelajaran
discovery learning, model pembelajaran problem based learning, model
pembelajaran inquiry based learning, model pembelajaran project based learning,
model pembelajaran cooperative integrated reading and composition, model
pembelajaran mind mapping, dan model pembelajaran quantum.

Berdasarkan model pembelajaran diatas model pembelajaran project based
learning lebih mendukung dalam penggunaan teknologi digital seperti
penggunaan smart board maupun smarphone, disetiap sekolah sekarang
difasilitasi oleh pemerintah satiap sekolah mendapatkan smart board yang dapat
digunakan guru dalam menunjang pembelajaran yang lebih menarik dan
menyenangkan. Dengan adanya smart board atau smartphone guru dapat
merancang projek bersama siswa, guru dapat menjadi fasilitator untuk
membimbing peserta didik dalam merancang projek yang relevan dengan
permasalahan yang ada di kehidupan nyata dengan menggunakan teknologi yang
didukung oleh smart board atau smartphone.

Setelah menentukan model pembelajaran tentu harus memiliki strategi
pembelajaran yang cocok untuk menentukan proses pembelajaran. Strategi

pembelajaran sangat berpengaruh pada jalan pembelajaran yang ada dengan



menentukan metode, teknik dan pendekatan dalam membentuk suatu
pembelajaran yang sistematis agar proses pembelajran dapat berjalan dengan
lancar. Strategi terencana memegang suatu peranan yang sangatlah berarti dalam
proses aktivitas pembelajaran. Strategi pembelajaran memerlukan metode
pembelajaran sesuai dengan pembelajaran yang efektif dan relevan dengan
kebutuhan yang ada.

Metode pembelajaran yang sangat beragam seperti metode konvensional
seperti ceramah, diskusi, dan tanya jawab, hingga metode yang lebih aktif dalam
pembelajaran seperti demonstrasi, eksperimen, studi kasus, proyek, bermain peran
(role playing), dan discovery learning. Selai itu, ada juga model pembelajaran
seperti self-learning, structured learning, dan social learning. Pada generasi dulu
guru lebih sering menggunakan motede konversional, sedangkan generasi
sekarang lebih banyak menggunakan metode yang lebih interaktif.

Metode pembelajaran project based learning merupakan metode
pembelajaran yang lebih aktif, sebab menjadikan siswa memiliki kebebasan untuk
merancang, mengembangkan, dan menciptakan solusi dalam menjawab
permasalahan. Dengan penggunaan metode projek based learning sangat
mendukung pendekatan deep learning. Karena metode project based learning
menerapkan tiga prinsip deep learning yaitu berkesadaran, bermakna dan
menggembirakan. Metode project based learning dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak

membosankan, sehingga siswa tidak mudah mengantuk atau bosan.



Motivasi belajar adalah perilaku yang memberi semangat, dorongan,
terarah dan bertahan lama. Motivasi belajar menjadi salah satu masalah terbesar
dalam dunia pendidikan, yang sampai saat ini sulit terpecahkan. Berbagai upaya
sudah dicoba sayangnya masalah ini tetap menjadi permasalahan akut. Bicara
tentang motivasi sebetulnya sebagian besar berurusan dengan kekuasaan dengan
kekurangan dalam pribadi peserta didik sendiri. Namun, untuk membentuk
motivasi dari dalam, dibutuhkan intervensi dari luar untuk membantu pembiasaan
yang baik (Edu, 2021). Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, guru berperan
krusial dalam mendorong motivasi belajar siswa. Untuk itu, guru perlu kreatif
menyusun metode pembelajaran menarik agar siswa memiliki semangat belajar
tinggi.

Peningkatan motivasi belajar siswa tercermin dari ketertarikan mereka
terhadap materi pembelajaran. Namun, hasil observasi pada Kamis, 20 November
2025 di SD Negeri 105321 menunjukkan banyak siswa masih kurang motivasi
selama pembelajaran, khususnya matematika, di mana siswa terlihat bosan dan
tidak bersemangat.

Motode projct based learning (PjBL) menjadi salah satu metode yang
dapat meningkatkan motivasi belajar terutama pada mata pelajaran matematika.
Berdasarkan penelitian hasil motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika di
kelompok eksperimen adalah 75,35, sedangkan Rata-rata ekor skala motivasi
belajar pada kelompok eksperimen adalah 73,35, sedangkan rat-rata skor post test
skala motivasi belajar pada kelas eksperimen adalah 87,57 (Eka dkk., 2023).

Maka disimpulkan bahwa metode project based learning dapat meningkatkan



motivasi belajar karena mendorong siswa untuk menjadi aktif dalam proses
pembelajaran dengan membuat pembelajaran lebih relevan dengan dunia nyata,
serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dapat menyelesaikan

permasalahan yang membuat siswa merasa lebih terlibat dan berkompeten.

Minat belajar siswa terhadap matematika sering rendah karena dianggap
sulit, monoton, dan penuh rumus, terutama pada materi bangun datar. Siswa
kurang termotivasi akibat metode pengajaran monoton seperti ceramah dan
hafalan, kesulitan memahami konsep serta rumus, lemahnya dasar perkalian-
pembagian, lingkungan belajar tak kondusif, serta dukungan keluarga minim—
sehingga siswa bosan dan takut gagal menghafal. Minat belajar sebagai faktor
internal sangat memengaruhi kesulitan belajar matematika. Rendahnya minat ini
mendorong peneliti meneliti pengaruh metode project based learning terhadap
motivasi belajar siswa.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan isi latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya motivasi belajar siswa pada saat belajar.
2. Metode pembelajaran yang masih monoton sehingga motivasi belajar
siswa rendah.
3. Siswa tidak suka dengan mata pelajaran yang mengakibatkan motivasi
belajar siswa kurang.
4. Guru kurang menggunakan metode pembelajaran yang memotivasi belajar

siswa dalam proses pembelajaran.



1.3 Batasan Masalah
Berdasakan latar belakang di atas, adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah efektivitas metode project based learning (PjBL) untuk
meningkatkan motivasi belajar yaitu membuat pola bangun datar di sampul buku
menggunakan media canva di kelas IV SD Negeri 105321 pada mata pelajaran
Matematika materi bangun datar.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 105321 pada kelas
eksperimen?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 105321 pada kelas
kontrol?

3. Apakah efektivitas Metode Project Based Learning (PjBL) dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV SD Negeri 1053217

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas 1V SD Negeri 105321 pada
kelas eksperimen?

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas 1V SD Negeri 105321 pada

kelas kontrol?



3.

Untuk mengetahui efektivitas Metode Project Based Learning (PjBL) dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV SD Negeri 1053217

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini sebagai berikut:

1.

a.

b.

2.

a.

C.

Secara Teoritis
Untuk mengembangkan penelitian-penelitian menggunakan metode
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.
Memberikan referensi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

Secara Praktis
Manfaat bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan dan
wawasan peneliti dalam menerapkan metode project based learning (PjBL)
serta pembuatan media, memberikan pengalaman baru untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran, sehingga berdampak positif bagi
siswa.
Manfaat bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi untuk mengevaluasi
serta memperbaiki proses pembelajaran yang ada, menyelesaikan
permasalahan pembelajaran, dan menambah wawasan guru dalam memilih
metode, model, serta media pembelajaran.

Manfaat bagi Siswa



Metode project based learning (PjBL) diharapkan menjadi pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami siswa, sekaligus
meningkatkan motivasi belajar secara individu maupun kelompok, sehingga
memperluas wawasan siswa.

. Manfaat bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi dunia
pendidikan terkait penerapan metode project based learning (PjBL) yang
berorientasi pada tujuan pembelajaran, sehingga siswa dapat menguasai
materi, memahaminya secara mendalam, serta menghasilkan manfaat bagi

sekolah.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Efektivitas

Efektivitas merupakan ukuran keberhasilan suatu lembaga atau pendidik
dalam memfasilitasi siswa untuk mencapai target kompetensi tertentu. Fokus
utamanya adalah pada kesesuaian antara perencanaan (input) dengan hasil
akhir (output) yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
(Alvira dkk., 2024).

Menurut Nabila dkk., (2025) Efektivitas pendidikan didefinisikan sebagai
kemampuan guru dalam mengelola interaksi kelas yang aktif, kreatif, dan
menantang. Dalam pandangan ini, pendidikan dikatakan efektif apabila
proses yang dijalankan mampu meningkatkan keterlibatan (engagement)
siswa dan memberikan pemahaman yang mendalam (meaningful learning).

Efektivitas pendidikan adalah kemampuan sistem pendidikan dalam
mengintegrasikan sumber daya digital dan modalitas belajar (seperti blended
learning) untuk mencapai hasil maksimal dengan kendala minimal. Hal ini
mencakup bagaimana teknologi digunakan untuk memperpendek jarak akses
informasi tanpa mengurangi kualitas esensi materi (Aprilia dkk.,2025).
Pendapat ini selaras dengan penelitian yang dilakukan menggunakan metode
PjBL dengan teknologi berupa canva dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas

dalam pendidikan adalah keberhasilan dalam proses pembelajaran yang



10

mengintegrasikan perencanaan yang matang, integrasi yang berkualitas, dan
teknologi yang tepat untuk mencapai hasil maksimal.

2.1.2 Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
2.1.2.1 Definisi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal yang menggerakkan
seseorang bertindak mencapai tujuan serta tetap terlibat dalam aktivitas.
Dalam pendidikan, motivasi belajar menjadi faktor kunci penentu
keberhasilan. Motivasi merujuk pada dorongan internal yang mendorong
aktivitas belajar untuk meraih prestasi tertentu. Pemahaman konsep ini sangat
penting bagi pendidik guna menciptakan lingkungan belajar suportif dan
efektif. Motivasi berfungsi sebagai pendorong utama untuk maju, mengambil
keputusan, dan bertindak mencapai tujuan pribadi atau organisasi. Tanpa
motivasi, individu cenderung kehilangan arah, semangat menghadapi
tantangan, serta potensi pengembangan penuh.

Motivasi belajar menjadi landasan utama siswa mencapai keberhasilan
akademik; tanpa motivasi kuat, proses belajar tidak optimal. Konsep ini
krusial dalam pendidikan, memengaruhi keterlibatan siswa dan hasil
akademis. Motivasi belajar melampaui sekadar dorongan, melainkan
mencakup faktor-faktor yang mendorong partisipasi aktif serta upaya meraih
tujuan belajar. Pemahamannya penting bagi pendidik, orang tua, dan siswa
untuk memastikan proses belajar efektif dan berkelanjutan (Maharani, 2024).

Pandangan ini sejalan dengan Ali dkk. (2025) yang menyatakan bahwa

motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi
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keinginan mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi tinggi mendorong
ketekunan belajar sekaligus meningkatkan kemampuan menghadapi tantangan
akademik. Dengan demikian, siswa lebih bersemangat mengeksplorasi rasa
ingin tahu dan memahami materi pelajaran.

Meningkatkan motivasi belajar siswa merupakan tujuan utama guru dalam
mengajar, karena motivasi tinggi membuat siswa lebih bersemangat belajar.
Menurut Naya dkk., (2024), siswa perlu memahami dan menerapkan bentuk
motivasi belajar terhadap diri sendiri, sebagai berikut:

1. Disiplin
Disiplin dalam segala aspek waktu, belajar, dan aturan sangat penting.
Siswa harus rajin sekolah untuk membentuk semangat belajar. Penuhi
kebutuhan nutrisi pagi hari dengan sarapan secukupnya agar otak fokus
dan konsentrasi optimal. Buatlah target belajar harian sebagai tolok ukur
keberhasilan.
2. Kerjakan tugas tepat waktu dan tumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi.
Jangan menunda tugas karena dapat menyebabkan penumpukan yang
membuat siswa semakin malas mengerjakannya, serta mengurangi kualitas
waktu pengerjaan. Tanamkan rasa ingin tahu tinggi terhadap informasi
positif untuk secara tidak langsung menambah wawasan dan pengetahuan.
3. Memiliki idola
Siswa SD cenderung meniru perilaku dan pola hidup orang dewasa di
sekitar mereka, menganggap kebiasaan lingkungan sebagai hal baik

meskipun buruk. Hal ini menunjukkan pengaruh kuat lingkungan terhadap
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usia mereka. Oleh karena itu, kondisi ini dapat dimanfaatkan secara positif

dengan mengenalkan keistimewaan tokoh agama, nasional, ilmuwan, ahli,

dan orang sukses sebagai role model atau teladan. Tujuannya agar siswa
mengidolakan dan meniru kebiasaan, pola hidup, serta jejak karir mereka,
sehingga terhindar dari pengaruh aktivitas negatif yang tidak jelas.

Jika kondisi ini tidak dimanfaatkan dengan baik, siswa berisiko
terjerumus ke pergaulan bebas akibat pengaruh orang dewasa dan teman
sebaya. Hal ini dapat memicu munculnya patologi sosial di masyarakat,
seperti kenakalan remaja yang berdampak buruk dan membuat arah hidup
siswa menjadi tidak terarah.

4. Berusaha, berlatih dan berdoa.

Siswa perlu terus berusaha mencapai cita-cita dengan berlatih giat
untuk membentuk keterampilan bermanfaat bagi masa depan. Dengan
semangat tinggi, kepintaran lahir dari kebiasaan rajin. Oleh karena itu,
teruslah belajar melalui latihan rutin dan doa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Motivasi berperan penting dalam proses belajar mengajar bagi guru dan
siswa. Bagi guru, memahami motivasi siswa diperlukan untuk memelihara dan
meningkatkan semangat belajar mereka. Bagi siswa, motivasi menumbuhkan
dorongan untuk belajar dengan senang hati. Saat ini, banyak siswa kurang
termotivasi, terlihat dari sikap acuh terhadap pembelajaran, kurang perhatian
saat guru menjelaskan, serta mengabaikan tugas. Penguatan motivasi belajar

berada di tangan guru, sebagai unsur kunci selain siswa. Guru berperan dalam
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rekayasa pedagogik, menyusun desain pembelajaran, mengajarkan nilai-nilai,
akhlak, moral, dan sosial, sehingga dituntut memiliki pengetahuan serta
wawasan luas untuk disampaikan kepada siswa (Jainiyah dkk., 2023).

Oleh sebab itu guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa yang
optimal. Guru dituntut kreatif untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.
Adapun peran guru dalam meningkatkan motivasi belajr siswa sebagai
berikut:

1. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Guru memberikan arahan dengan menyampaikan pengetahuan,
mengajukan pertanyaan, serta memotivasi Siswa mengerjakan tugas
dengan baik untuk menumbuhkan motivasi belajar, sehingga siswa dapat
menyelesaikannya secara tuntas. Contohnya, setelah guru menyampaikan
materi, guru mengajukan pertanyaan dan meminta siswa menjawab dengan
tepat.

2. Menciptakan suasana kelas yang kondusif.

Kelas kondusif adalah kelas yang aman, nyaman, dan mendukung
pembelajaran siswa dalam suasana tenang, dengan tata ruang yang sesuai
kebutuhan.

3. Menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi.

Siswa tidak mudah jenuh dalam pembelajaran jika guru menerapkan
metode yang bervariasi. Guru diharapkan memvariasikan pengajaran agar
siswa lebih memahami materi dan tercipta pembelajaran interaktif, dengan

tujuan menjaga motivasi siswa selama proses belajar.
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4. Meningkatkan antusias dan semangat belajar.

Kepedulian guru dalam proses belajar mengajar sangat penting untuk
menumbuhkan motivasi siswa. Jika guru tidak antusias dan bersemangat,
siswa cenderung kurang termotivasi dalam belajar.

5. Memberikan penghargaan

Pemberian penghargaan berupa nilai, hadiah, atau pujian dapat
memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan berprestasi terbaik. Oleh
karena itu, guru perlu lebih memperhatikan siswa agar mereka merasa
dihargai dan diapresiasi oleh orang lain.

6. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas.

Guru merancang aktivitas belajar mengajar yang melibatkan siswa
secara aktif untuk meningkatkan motivasi belajar. Tujuannya agar siswa
saling berbagi pengetahuan, gagasan, atau ide dalam menyelesaikan tugas
individu dengan seluruh kelas. Dari uraian tersebut, peran guru dalam
motivasi belajar sangat penting; tanpa keterlibatan guru, siswa cenderung
kurang kreatif dan pasif. Oleh karena itu, peran guru berpengaruh besar
terhadap motivasi belajar siswa, dengan tujuan utama mencapai prestasi
dan meningkatkan mutu pembelajaran.

Motivasi sangat krusial dalam belajar; siswa dengan motivasi kuat dan
jelas akan tekun serta berhasil. Semakin tepat motivasi yang diberikan,
semakin tinggi keberhasilan pembelajaran. Motivasi menentukan intensitas
usaha belajar siswa. Terdapat tiga fungsi motivasi: mendorong timbulnya

perilaku, mengarahkan perilaku menuju tujuan, serta menggerakkan intensitas
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sehingga memengaruhi kecepatan pencapaian (Fernando dkk., 2024). Dengan
demikian, motivasi belajar yang baik menghasilkan prestasi belajar optimal.
Artinya, usaha sungguh-sungguh berbasis motivasi akan melahirkan prestasi
unggul, di mana motivasi siswa sangat menentukan tingkat pencapaian
prestasi belajar.

2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi ada dua faktor sebagai berikut
(Manik dkk., 2024).

1. Faktor internal

a. Persepsi induvidu mengenai diri sendiri, seseorang termotivasi atau
tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif
berupa persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri akan
mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak.

b. Harga diri dan prestasi, faktor ini medorong atau mengarahkan individu
(memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat,
dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam
lingkungan masyarakat sehingga mendorong individu untuk berprestasi.

c. Harapan adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini
merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi
sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari
perilaku.

d. Kebutuhan, manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan

dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih
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potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan
seseorang untuk mencari atau menghindari. Mengarahkan dan memberi
respon terhadap tekanan yang dialaminya.

e. Kepuasan kerja lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul
dalam diri individu untuk mencapai keberhasilan atau tujuan yang
diinginkan dari suatu perilaku.

2. Faktor eksternal

a. Jenis dan sifat pekerjaan, dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat
pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan
mengarahkan individu untuk menentukan sikap atau pilihan pekerjaan
yang akan di tekuni.

b. Kelompok kerja dimana individu bergabung kelompok kerja atau
organisasi tempat dimana individu bergabung dapat mendorong atau
mengarahkan perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku
tertentu, peranan kelompok atau organisasi ini dapat membantu
individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran,
kebaikan serta dapat memberikan arti bagi individu sehubungan dengan
kiprahnya dalam kehidupan sosial.

c. Situasi lingkungan pada umumnya dalam melakukan interaksi secara
efektif dengan lingkungannya.

d. Sistem imbalan yang diterima, imbalan merupakan karakteristik atau
kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat

mempengaruhi motivasi atau dapat memgubah arah tingkah laku dari
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satu objek ke objek lain yang mempunyai nilai imbalan yang lebih
besar.sistem pemberian imbalan dapat mendorong individu untuk
berperilaku dalam mencapai tujuan, perilaku dipandang sebagai tujuan,
sehingga ketika tujuan tercapai maka akan timbul imbalan.

2.1.2.3 Indikator Motivasi Belajar

Ketika siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan indikator motivasi belajar karena dengan indikator
merupakan sebagai pengukur yang menjadi bayangan pada saat mengamati
siswa dalam motivasi belajar siswa. Indikator motivasi belajar yang ada di
bawah ini akan sangat penting dalam mendukung proses dalam belajar.
Indikator motivasi belajar yang akan digunakan dalam menyususn kisi-Kisi
instrumen angket untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini yaitu
motivasi belajar.

Menurut Uno (2021:23), motivasi belajar dapat dikategorikan ke dalam
beberapa indikator yang mencakup dimensi internal dan eksternal. Dalam
penelitian ini, penelitian merujuk pada indikator motivasi belajar yang
dikemukakan oleh uno yaitu:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil merupakan dorongan iinternal siswa
untuk mencapai hasil terbaik dalam proses pembelajaran.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar yaitu perasaa baha belajar
merupakan suatu keharusan untuk pengembangan diri.

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan, motivasi yang muncul kerena

adanya terget jangka panjang yang ingin dicapai siswa.
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4. Adanya penghargaan dalam belajar merupakan faktor eksternal berupa
apresiasi atau pujian yang memicu semangat siswa.

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar yaitu penggunaan metode
atau media pembelajaran yang membuat siswa antusias mengikuti
pelajaran.

Peneliti membatasi pada lima indikator ini karena dianggap paling relevan

untuk menggambarkan kondisi objektif siswa di SD Negeri 105321.

2.1.2.4 Pentingnya Motivasi Belajar Siswa
Proses pembelajaran melibatkan individu secara jasmani dan rohani, yang

tidak pernah berlangsung tanpa dorongan atau motivasi kuat dari dalam diri

atau dari luar. Menurut Wasty dalam (Tri, 2024), peran motivasi dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Peran motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan
pembelajaran. Motivasi dalam hal ini berperan sebagai motor penggerak
terutama sebagai siswa untuk belajar, baik berasal dari dalam dirinya
maupun dari luar diri untuk melakukan proses pembelajaran.

2. Peran motivasi memperjelas tujuan pembelajaran. Motivasi berkaitan
dengan suatu tujuan, tanpa ada tujuan, maka tidak alan ada motivasi
seseorang. Oleh sebab itu motivasi sangat berperan penting dalam
mencapai hasil pembelajaran siswa menjadi optimal. Dengan demikian
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan bagi siswa yang harus

dikerjakan sesuai dengan tujuan tersebut.
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3. Peran motivasi menyeleksi arah pembuatan. Disini motivasi dapat
berperan menyeleksi arah pembuatan bagi siswa apa yang harus
dikerjakan guna mencapai tujuan.

4. Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran. Dalam kegiatan
pembelajaran, motivasi internal biasanya muncul dari dalam diri siswa,
sedangkan motivasi eksternal siswa dalam pembelajaran umum didapatkan
dari guru.

5. Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan dalam
pembelajaran siswa dalam meraih prestasi belajar. Tinggi rendahnya
prestasi belajar seorang siswa selalu dihubungkan dengan tinggi rendahnya
motivasi pembelajaran seorang siswa tersebut.

Keberhasilan belajar siswa sangat ditentukan oleh motivasi yang
dimilikinya. Siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung mencapai
prestasi tinggi, sedangkan motivasi rendah mengakibatkan prestasi rendah.
Semangat seseorang dalam beraktivitas akan menentukan hasil yang
diperoleh, di mana tingkat semangat yang tinggi menghasilkan pencapaian

lebih baik.

2.1.3 Konsep Metode Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
2.1.3.1 Pengertian Metode Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Project based learning (PjBL) adalah metode pembelajaran yang
memungkinkan guru mengelola proses belajar di kelas melalui keterlibatan

siswa dalam proyek. PjBL merupakan model pembelajaran berpusat pada
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siswa sebagai subjek utama, dengan penekanan pada proses Yyang
menghasilkan produk. Siswa diberi kebebasan menentukan kegiatan
belajarnya, berkolaborasi dalam proyek hingga menghasilkan produk. Oleh
karena itu, keberhasilan pembelajaran ini sangat bergantung pada aktivitas
siswa (Rani, 2021).

Penerapan metode project based learning (PjBL) Proses ini juga
dilengkapi penggunaan aplikasi Canva, yaitu platform desain online yang
memudahkan pembuatan konten visual menarik seperti poster, presentasi,
infografis, media sosial, video, serta sampul buku. Tujuan penggunaan Canva
adalah melatih siswa membuat desain grafis sesuai materi pelajaran sekaligus
mengasah keterampilan berteknologi.

Penerapan project based learning menunjukkan bahwa pendekatan ini
menciptakan proses pembelajaran bermakna yang memotivasi siswa. Siswa
diberi kesempatan memahami materi melalui pembacaan berbagai sumber,
kerja kelompok, perancangan proyek sesuai arahan guru, presentasi hasil
karya kepada orang lain, pemberian usulan atau ide untuk proyek, serta
aktivitas lainnya (Rani, 2021).

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah model belajar yang memulai
dari masalah untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman siswa dalam aktivitas nyata. Melalui PjBL, proses
inquiry dimulai dengan memicu keaktifan dan membimbing siswa dalam

proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai materi kurikulum. PjBL
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merupakan investigasi mendalam terhadap topik dunia nyata, yang berharga
untuk menarik perhatian dan usaha siswa (Sagul dkk., 2024).

Dalam metode ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif dari
guru, melainkan aktif terlibat melalui pemecahan masalah, pencarian referensi,
dan pengembangan pemahaman mendalam tentang topik via pengerjaan
proyek. Pendekatan ini memungkinkan siswa mengaplikasikan pengetahuan
serta keterampilan ke konteks nyata, sehingga meningkatkan keaktifan dan
pemahaman materi. Metode project based learning merupakan pembelajaran
berpusat pada siswa, dengan guru berperan sebagai motivator dan fasilitator,
di mana siswa diberi kesempatan bekerja sesuai panduan guru untuk
menciptakan proses belajar yang meningkatkan motivasi siswa.

Metode project based learning (PjBL) menyediakan pendekatan dinamis
untuk meningkatkan motivasi belajar dengan menekankan keterlibatan aktif,
pengembangan keterampilan kritis, dan aplikasi praktis dalam pembelajaran.
PjBL tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga mendukung
pertumbuhan holistik siswa. Meskipun ada tantangan implementasi,
keberhasilan sekolah yang menerapkannya secara efektif membuktikan
potensi besar PjBL untuk merevolusi pendidikan menjadi lebih relevan,
bermanfaat, dan menarik bagi siswa sekolah dasar, sehingga memotivasi
mereka belajar (Markiano, 2024).
2.1.3.2 Karakteristik Metode Project Based Learning (PjBL)

Metode project based learning (PjBL) melibatkan proses analisis masalah

yang telah direncanakan sebelumnya. Tidak semua karakteristik metode
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pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. Berikut adalah karakteristik

metode project based learning:

1.

Diberikannya sebuah masalah yang masih belum terstruktur dan belum
ditemukan solusi sebelumnya.

Peserta didik bertindak sebagai perancang proses untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Peserta didik diberikan tanggung jawab untuk mendapat serta
melakukan pengelolaanterhadap informasi yang didapatkan.

Selalu mengadakan evaluasi dari setiap program atau kegiatan yang
telah dilaksanakan secara terus menerus.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan penilaian
kembali apa yang telah ia kerjakan dalam pembelajaran tersebut.
Melakukan penilaian terhadap produk atau hasil akhir dari kegiatan
tersebut.

Terciptanya atmosfer toleransi dalamlingkungan belajar mengajar yang

diciptakan untuk menerima kesalahan dan memperbaikinya.

2.1.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode Project Based Learning

(PiBL)

Kelebihan metode pembelajaran berbasis proyek (project based learning)

sebagai berikut:

1.

Meningkatkan keterampilan dan inovasi peserta didik dalam mengelola

sumber.
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Meningkatkan kolaborasi peserta didik untuk menghasilkan hal-hal aru
dalam konteks penyelesaian masalah dalam pembelajaran yang
dilakukan di sekolah.

Mendorong peserta didik untuk terus melatih dirinya dalam
pengembangan serta melakukan praktik keterampilan berkomunikasi.
Mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif di kelas dan
tanggap akan permasalahan-permasalahan terkait dengan pembelajaran
di kelas.

Mampu mendorong peserta didik untuk dapat kritis dalam
memecahkan masalah dan mendapatkan jawaban untuk memecahkan
masalah secara tuntas.

Meningkatkan kemampuan untuk memecahkan masalah.

Membantu meningkatkan motivasi belajar dari diri peserta didik.
Mendorong kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik untuk
melakukan pekerjaan yang penting, dan setelah melakukan suatu
pekerjaan mereka wajib untuk dihargai agar mereka merasa perjuangan
yang telah diberikannya tidak sia-sia dan memberi manfaat bagi orang
lain.

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta
didik selalu bersemangat dalam belajar.

Melibatkan para peserta didik dalam kegiatan pengambilan
informasiserta menunjukkan pengetahuannya yang dimilki, serta

diarahkan untuk diimplementasikannya di dunia nyata.
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11. Memberikan pengalaman kepada peserta didik atas pembelajaran yang

telah mereka terima dalam pengorganisasian masalah-masalah, serta
membuat alokasi waktu dan sumber yang lainnya seperti perlengkapan

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.

12. Memberikan pengalan belajar pada peserta didik yang mana mereka

dilibatkan secara tuntas dan dirancang sedemikian rupa untuk dapat

diterapkan dalam dunia nyata.

Kekurangan metode pembelajaran berbasis proyek (project based

learning) sebagai beriku:

1.

Dalam pengimplementasian metode PjBL tersebut memerlukan banyak
waktu sejak perencanaan hingga pelaksanaannya.

Dalam pengimplementasiannya metode PjBL ini juga memerlukan
biaya yang banyak.

Pengimplementasian metode PjBL ini merupakan metode modern
yang dirancang untuk membantu siswa berfikir lebih kritis akan tetapi
di indonesia sendiri masih belum nyaman dengan kelas internasional
dikarenakan kebiasaan yang masih menggunakan metode secara
konvesional.

Banyaknya alat peraga pembelajaran yang harus tersedia untuk
melakukan praktik pembelajaran.

Peserta didik dituntut untuk lebih aktif dan psederta didik yang tidak

aktif cenderung akan diam saja dalam pembelajaran berkelompok.
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6. Apabila peserta didik tidak mengikuti dari aal maka peserta didik tidak
akan memahami tujuan dan maksud dari topik pembelajaran tersebut.
7. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan pengumpulan
informasi akan tertinggal dan merasa kesusahan (Puspa, 2022)
2.1.3.4 Penggunaan Teknologi Informasi Dalam Metode Project Based

Learning (PjBL)

Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran PjBL di SD

Negeri 105321 dapat meliputi:

1. Pemanfaatan Internet: Siswa dapat merancang proyek membentuk
bangun datar menggunakan aplikasi canva serta dapat mencari
informasi, mengakses sumber belajar online, dan berkomunikasi
dengan anggota kelompok dan pembimbing melalui platform online.

2. Penggunaan Aplikasi dan Perangkat Lunak: Guru dapat menggunakan
aplikasi dan perangkat lunak pendukung seperti aplikasi presentasi,
software desain grafis, dan platform kolaborasi untuk memfasilitasi
proses pembelajaran dan pengerjaan proyek.

3. Pengembangan Materi Interaktif: Guru dapat mengembangkan materi
pembelajaran interaktif yang mendukung proyek-proyek yang
dikerjakan siswa, misalnya video pembelajaran, simulasi, atau aplikasi

interaktif.
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2.1.4 Implementasi Metode Project Based Learning (PjBL)

2.1.4.1. Langkah-Langkah Implementasi Metode Project Based Learning

(PIBL)

Langkah-langkah implementasi metode pembelajaran PjBL meliputi:

1.

2.

Pemahaman konsep metode project based learning.

Melakukan penentuan proyek atau permasalahan yang akan
diangkat.

Melakukan perancangan langkah-langkah yang akan dibuat untuk
menyelesaikan permasalahan yang diangkat.

Melakukan penyusunan jadwal dalam hal perencanaan proyek.
Melakukan penyelesaian proyek atau permasalahan yang diberikan
kepada peserta didik yang dimonit oleh guru.

Melakukan evaluasi hasil proyek dan mempresentasikan hasil yang
didapatkan atas proyek atau permasalahan sebagai bentuk

implementasi program tersebut.

2.2 Penelitian yang relevan

Penelitian ini mengenai efektivitas penggunaan metode Project Based

Learning (PjBL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri

105321. Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian

ini, yaitu sebagai berikut:

1. (Lestari

dkk., 2025) dengan judul Efektivitas Penggunaan Model

Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Peningkatan Keaktifan

Belajar Siswa Dan Hasil Belajar Siswa. Pada penelitian tersebut dapat
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disimpulkan bahwa sebagaimana hasil yang didapatkan dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dan Metodik Khusus PAI yang dilakukan dengan
Project Based Learning yang di lakukan di kelas V B UPTD SDN 4
Sindangkasih, Purwakarta Tahun Ajaran 2023/2024 terbukti berdampak dan
efektif selama menggunakan metode yang dilakukan. Hasil di dapatkan yaitu
siswa aktif dalam pembelajaran serta menunjukkan sikap yang berani dalam
menyampaikan pendapat. Adanya peningkatan tersebut menjadi keberhasilan
dalam penelitian yang di lakukan. Hasil awal menunjukkan bahwa sekitar
37,04% siswa memiliki inspirasi untuk belajar. Pada Siklus I, pengalaman
pendidikan berjalan positif dan unggul dalam meningkatkan inspirasi belajar
sebesar 74,07%. Pada Siklus Il inspirasi belajar kembali meningkat menjadi
85,19%. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Venture Based Learning
dalam pembelajaran Diklat Islam berhasil dalam memperluas inspirasi belajar
siswa selama pelaksanaan PTK dua siklus.

. (Java & Candra, 2025) dengan judul Implementasi Metode Project Based
Learning(Pjbl) Dalam Pembelajaran Matematika Kelas 1 Sekolah Dasar. Pada
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Metode Project Based Learning
(PjBL) adalah metode yang memberikan inovasi seni pengajaran dimana
siswa diarahkan untuk aktif bertindak dan berpikir kritis dalam membuat suatu
proyek. Dengan metode PjBL dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab,
kerja sama dan kreativitas, siswa juga dengan mudah memahami materi
yang disampaikan guru dengan menghasilkan proyek yang dikerjakan

bersama teman kelompoknya, PjBL metode vyang efektif dalam
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pembelajaran.

3. (Eka dkk., 2023) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar. Pada
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Metode projct based learning
(pjbl) menjadi salah satu metode yang dapat meningkatkan motivasi belajar
terutama pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan penelitian hasil
motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika di kelompok eksperimen
adalah 75,35, sedangkan Rata-rata ekor skala motivasi belajar pada kelompok
eksperimen adalah 73,35, sedangkan rat-rata skor post test skala motivasi
belajar pada kelas eksperimen adalah 87,57.

2.3 Kerangka konseptual

Meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas merupakan tujuan utama
dalam proses pembelajaran. Bagi siswa sekolah dasar, peningkatan motivasi
memerlukan metode pembelajaran yang menarik dan bervariasi sesuai kebutuhan
serta tahap perkembangan kognitif mereka. Project based learning (PjBL) terbukti
sangat efektif karena mendorong siswa lebih aktif, mandiri, penasaran, dan
percaya diri melalui proyek nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan meningkatkan hasil belajar secara signifikan dibandingkan metode
konvensional. Penerapan metode yang sesuai dengan konteks pembelajaran dan
kebutuhan siswa dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik,
efektif, dan bermanfaat.

Selama observasi langsung di SD Negeri 105321, peneliti menemukan

bahwa tidak semua guru menerapkan metode pembelajaran inovatif; seringkali
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digunakan pendekatan monoton yang kurang efektif, sehingga siswa kurang
termotivasi. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran aktif
dan menyenangkan agar proses belajar efektif serta efisien dalam mencapai
tujuan. Salah satu solusinya adalah menerapkan metode project based learning
(PjBL), yang mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan motivasi belajar,
serta kreativitas siswa kelas IVA (kelas eksperimen) di SD Negeri 105321.
Pemanfaatan metode project based learning (PjBL) diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Kerangka konseptual penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

Pembelajaran Matematika

Kurangnya motivasi belajar siswa Kelas
IV SD Negeri 105321

e Siswa merasa takut saat belajar matematika.
e Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak bervariasi
sehingga siswa merasa cepat bosan.

e Siswa yang kurang memperhatikan guru.

e Motivasi belajar siswa masih rendah.

Kelas Eksperimen Kelas kontrol
Menggunakan Metode Menggunakan Metode
Project Based konvensional

Learning




Adanya efektivitas Metode
Pembelajaran Project Based
Learning dalam

meningkatkan motivasi

belajar pada pembelajaran

Adanya Motivasi belajar
siswa pada pembelajaran
Matematika

Gambar 2.1 kerangka konseptual

2.4 Hipotesis
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Hipotesis merupakan tangggapan sementara atau dugaan terhadap rumusan

masalah penelitian. Berikut hipotesis pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

H. : Terdapat efektivitas Metode Project Based Learning dalam

meningkatkan motivasi siswa kelas IV.A (kelas eksperimen) SD Negeri 105321.

H, : Tidak terdapat efektifitas Metode Project Based Learning dalam

meningkatkan motivasi siswa kelas IV.A (kelas eksperimen) SD Negeri 105321
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3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
eksperimen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan menguji pengaruh
perlakuan terhadap variabel tertentu melalui data numerik yang dianalisis secara
statistik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran objektif
tentang hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen dalam
konteks pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan pandangan
Subhaktiyasa (2024) bahwa penelitian adalah proses penyelidikan sistematis yang
menjadi dasar pengembangan ilmu pengetahuan, meskipun hasilnya tidak selalu
memberikan solusi langsung.

Menurut (Waruwet al.,2025) Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
yang menggunakan data angka untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Pendekatan ini sering diterapkan untuk mengkaji hubungan antar variabel,
mengukur frekuensi, atau mengidentifikasi pola dalam populasi tertentu. Menurut
Susanto et al. (2024), penelitian kuantitatif adalah metode yang melibatkan
pengumpulan data numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis, menarik
kesimpulan, serta memahami relasi antar variabel. Oleh karena itu, penelitian
kuantitatif memerlukan data berbentuk angka untuk menyelesaikan permasalahan
yang diidentifikasi.

Maka jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen. Desain yang digunakan adalah

31
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Nonequivalent Control Group Design, sehingga terdapat dua kelompok
(eksperimen dan kontrol) yang tidak dipilih secara acak namun diberikan

perlakuan yang berbeda.

O, X O,

O3 Oy
Keterangan :
01 : pretest kelas eksperimen
O, . posttest kelas eksperimen
O3 . pretest kelas kontrol
04 : posttest kelas kontrol
X : treatmen (Metode PjBL)

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Negeri 105321 terletak di JI.
Peringgan, Dusun Il1l, Desa Tumpatan Nibung, Kecamatan Batang Kuis,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian awal yaitu untuk observasi,
penelitian awal ini dilakukan pada kamis, 20 November 2025. Untuk lebih
jelasnya mengenai rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 Rencana Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan

Kegiatan Oktober November | Desember Januari Februari Maret April

112(3|4(1{2/3|4|1(2|3(4|1/2|3/4]1|2(3|4|1|2|3|4

Pengajuan
Judul

ACC Judul

Bimbingan
Proposal

ACC
Proposal

Seminar
Proposal

Penelitian

Bimbingan
skripsi

ACC
Skripsi
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Sidang
9 | Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VA (20 siswa), VB
(20 siswa), dan VC (20 siswa) di SD Negeri 105321, dengan total 60 siswa dari
tiga kelas.

3.3.2 Sampel

Sampel penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VA sebagai kelas
eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol di SD Negeri 105321, dengan
total 40 siswa. Kelompok eksperimen dan kontrol dipilih secara acak dari
populasi, meskipun individu dalam kelompok tidak ditentukan secara acak.
Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling, di mana
setiap anggota populasi memiliki peluang sama untuk terpilih (Gede, 2024).

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Variabel didefinisikan sebagai sifat atau karakteristik yang diukur atau
diamati, dengan nilai yang bervariasi antar objek. Penekanannya adalah segala hal
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi dan menarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini, variabel terdiri dari variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat).

1. Variabel Independen
Variabel bebas da Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik

yang oleh peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan

hubungan dengan fenomena yang diobservasi. Dalam bidang Pendidikan,
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kondisi yang dimanipulasi atau segala bentuk perlakuan yang diterapkan
oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan variable bebas yaitu “Metode
Project Based Learning”

2. Variabe Dependen

Variabel terikat adalah kondisi atau karakteristik yang berubah,
muncul, atau yang tidak muncul ketika peneliti mengintroduksi,
mengubah, dan menggantu variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”.

Definisi operasional Metode Project Based Learning yang
sesungguhnya yaitu merupakan suatu pendekatan yang menekankan
pembelajaran melalui proyek atau tugas berbasis proyek, di mana siswa
aktif terlibat dalam proyek, mengerjakan masalah dunia nyata yang
kompleks, dan menghasilkan produk nyata secara mandiri atau kelompok
untuk mengembangkan keterampilan berpikir, pemecahan masalah, dan
kolaborasi.

Metode project based learning diharapkan dapat memberikan
efektifitas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa karena metode
PjBL mengajak siswa untuk membuat sebuah karya di dalam kelas
menyebabkan siswa aktif belajar dan termotivasi saat belajar sehingga
memberikan berbagai manfaat bagi siswa, guru, dan sistem pendidikan.

3.5 Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data umumnya menggunakan instrumen penelitian

sebagai elemen inti proses penelitian. Instrumen ini berfungsi sebagai alat bantu
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peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis, efisien, dan terorganisir,
sehingga memudahkan perolehan informasi relevan guna menjawab rumusan
masalah (Ernawati, 2021).

Dalam penelitian ini menggunakan instrument non tes berupa angket
untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa di kelas IV SD Negeri 105321.
Sependapat dengan pakar teori yang lain, teknik evaluasi non tes biasanya
digunakan untuk mengukur hasil belajar yang berkenan dengan soft skill, terutama
yang berhubungan dengan ada yang dapat dibuat atau dikerjakan oleh peserta
didik (Magdalena, 2021).
Lembar angket penelitian ini disusun dalam format khusus berdasarkan indikator
motivasi belajar, terdiri dari 20 pernyataan dengan skala Likert 5 poin (5-4-3-2-1).
Penilaian dilakukan dengan tanda checklist pada kolom yang sesuai. Penyusunan

angket melibatkan pembuatan Kisi-kisi untuk mengukur motivasi belajar siswa.

Kisi-Kisi penilaian motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Motivasi belajar

No Indikator Pernyataan SS| S N | Ts | Sts
®l@ 3@ d)
1. Berusaha mendapatkan nilai
Hasrat dan terbaik di setiap mata
1 keinginan untuk pelajaran matematika.
berhasil

2. Mencari solusi secara
mandiri saat menghadapi
kesulitan belajar.
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Menetapkan target nilai
yang tinggi untuk diri
sendiri.

Merasa bangga ketika
berhasil menyelesaikan
tugas yang sulit.

Dorongan dan
kebutuhan dalam
belajar

Memanfaatkan waktu luang
untuk membaca buku atau
materi pelajaran.

Menyiapkan peralatan dan
buku pelajaran sebelum
kelas dimulai.

Aktif bertanya kepada guru
mengenai materi yang
belum dipahami.

Mengerjakan tugas sekolah
tepat aktu tanpa harus
diminta.

Harapan dan cita-
cita masa depan

Belajar dengan tekun agar
dapat masuk ke jenjang
pendidikan impian.

10.

Memiliki gambaran yang
jelas mengenai karier di
masa depan.

11.

Meyakini bahwa
kesuksesan
dipengaruhioelh
keberhasilan akademik.

12.

Mempelajari keterampilan
baru yang mendukung.

Penghargaan dalam

13.

Merasa lebih semangat
belajar saat mendapat
pujian dari guru atau orang
tua.
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belajar

14. Menjadikan nilai bagus
sebagai motivasi untuk
mempertahankan prestasi.

15.Senang ketika hasil karya
atau tugas dipajang
dikelas.

16. Berkompetisi secara sehat
dengan teman untuk
meraih peringkat.

Adanya kegiatan
yang menarik dalam
belajar

17. Antusias mengikuti
pembelajaran yang
menggunakan media video
atau praktik.

18. Senang melakukan diskusi
kelompok untuk
memecahkan masalah.

19. Tertarik mencoba metode
belajar baru yang diajarkan
guru.

20. Merasa waktu berlalu
sangat cepat saat belajar
materi yang disukai.

(sumber: Hamzah B. Uno (2021:23))

Lembar angket ini akan dibagikan kepada siswa sebanyak dua kali yaitu

Pre-test yang dilakukan sebelum pemberian pelakuan untuk mengetahui motivasi

belajar awal siswa dan post-test yang dilakukan setelah pemberian pelakuan untuk

mengetahui motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode PjBL. Untuk

menghitung presentase motivasi

digunakan rumus Konversi kedalam standar 100 adalah:

belajar siswa dalam pembelajaran dapat
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Nilai = jumlah skor siswa yang melakukan indikator X 100
jumla skor maksimal

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Interval Siswa

Interval Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Motivasi Siswa

Interval Kriteria
80-100 Sangat Baik
70-79 Baik
60-69 Cukup Baik
50-59 Kurang Baik

0-49 Tidak Baik

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis untuk menyusun hasil
observasi, wawancara, dan data lainnya guna meningkatkan pemahaman peneliti

terhadap kasus yang diteliti, serta menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
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Menurut Moleong dalam (Nurdewi, 2022), analisis data adalah upaya

mengorganisir data secara berurutan, mengelompokkannya ke dalam pola,

kategori, dan uraian dasar. Data tersebut akan diuji menggunakan alat statistik.

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data kuantitatif untuk mendukung dan

memperoleh hasil akhir, dengan data yang diperoleh dan dianalisis melalui
software SPSS. Pengujian yang dilakukan meliputi:

1. Uji validitas

Validitas mengacu pada tingkat ketepatan instrumen penelitian

dalam mengukur fenomena yang diteliti. Kualitas penelitian sangat

ditentukan oleh keabsahan alat ukur yang dipakai. Instrumen dinyatakan

valid jika dapat menangkap data variabel secara akurat melalui proses

pengukuran yang tepat. Pengujian validitas dilakukan dengan analisis

korelasi Product Moment, di mana syarat terpenuhinya validitas adalah

nilai r hitung harus lebih besar daripada r tabel (r hitung > r tabel). Adapun

formulanya adalah sebagai berikut:

NExy) — 0 (Ey)
JUANZXZ = (TX)2][NRY? — (ZY)2])

Txy

Keterangan :

rxy : koefisien korelasi antara X dan Y
N: banyaknya subyek

X[]y: jumlah hasil skor X dengan skor Y
2[1: jumlah seluruh skor X

Yy: jumlah seluruh skor Y

2[]2: jumlah X2
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Yy2: jumlah Y2

Dasar pengambilan keputusan untuk mengetahui valid atau
tidaknya butir
Pernyataan angket dengan cara rniwng dibandikan dengan riper Harga reapel
diperoleh dengan df = n— 2 pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan jika
Mhing DESAr dari raner Maka pernyataan dalam angket tersebut dikatakan
valid. Untuk memudahkan perhitungan pada pada penelitian ini penulis
menggunakan aplikasi SPSS 27 for windows.
Uji Reliabilitas

Uji Uji reliabilitas bertujuan mengetahui konsistensi alat ukur
(kuesioner atau tes) yang digunakan, sehingga instrumen tetap
menghasilkan hasil serupa meskipun diterapkan pada waktu atau oleh
peneliti berbeda. Uji reliabilitas yang digunakan yaitu Alpha Cronbach

dengan rumus:

= [k = 1] [1 - ngg]
Keterangan
r11: koefisien reliabilitas instrumen yang dicari
K: jumlah soal
Sy® : jumlah varian butir
S¢ : jumlah varian total

Pengujian pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas pada dasarnya bertujuan menguji apakah residual
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atau variabel pengganggu dalam model regresi berdistribusi normal atau

tidak (Penerapan et al., 2021). Dalam penelitian ini, uji normalitas

menggunakan metode Shapiro-Wilk yang diolah dengan SPSS versi 27.

Kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat pada:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi
normal.

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak
normal.

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas digunakan untuk menilai keseragaman variasi

antar populasi. Tujuannya adalah menguji homogenitas antar beberapa

sampel (Usmadi, 2020). Uji ini memanfaatkan Levene’s Test for Equality

of Variances melalui program SPSS.

Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada:

a. Nilai signifikan > 0,05 maka data mempunyai varian yang homogen.

b. Nilai signifikan < 0,05 maka data mempunyai varian yang tidak
homogen.

Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan

kebenarannya dapat diterima atau tidak. Uji t :

a. Nilai signifikan yaitu 5%

b. Jika a < 0,05 maka Ha diterima
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c. Jika > 0,05 maka Ha ditolak

Keterangan :

HO : Tidak Adanya efektivitas Metode Project Based Learning dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV.A SD 105321.

Ha : Adanya efektivitas Metode Project Based Learning dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV.A SD 105321.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 105321, Kecamatan Batang Kuis,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dengan subjek siswa kelas IVA
sebanyak 20 siswa. Penelitian bertujuan menguji efektivitas metode project based
learning (PjBL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Setelah
pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah analisis data untuk menentukan
adanya atau tidaknya efektivitas metode project based learning (PjBL) terhadap
motivasi belajar siswa.

Penelitian ini memanfaatkan data dari hasil pre-test dan post-test siswa di
kelas. Prosedur dimulai dengan pemberian lembar pre-test kepada kelompok
kontrol dan eksperimen. Kemudian, peneliti menerapkan intervensi metode
project based learning (PjBL) pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Pada akhirnya, post-test dilakukan pada
kedua kelompok untuk menilai tingkat motivasi belajar siswa.

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar angket dengan skala likert
(5-1) sebagai alat utama dalam pengumpulan data. Sebelum tahap pengambilan
data dimulai, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas instrumen terhadap
25 siswa kelas V. Setelah instrumen dinyatakan valid, rangkaian analisis data
dilanjutkan dengan uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, hingga pada

akhirnya dilakukan uji hipotesis.
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4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan mengevaluasi ketepatan butir pernyataan dalam
angket yang diberikan kepada responden. Instrumen dinyatakan valid jika dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur berdasarkan jawaban responden. Secara
statistik, validitas ditentukan dengan membandingkan nilai rniwng (Corrected item-
total correlation) dengan rper. Jika rhiung > Ftaver dan nilai yang didapatkan positif
maka butir soal tersebut dinyatakan valid. Dengan menggunakan 25 responden

maka nilai riqpe adalah 0,396. adapun hasil uji validitas instrument menggunakan

aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Angket

No | Kode Pernyataan | I nitung | Sig. (2-tailed) | Keterangan
1 P1 0,725 0,000 Valid
2 P2 0,778 0,000 Valid
3 P3 0,714 0,000 Valid
4 P4 0,725 0,000 Valid
5 P5 0,442 0,027 Valid
6 P6 0,417 0,038 Valid
7 P7 0,740 0,000 Valid
8 P8 0,560 0,004 Valid
9 P9 0,786 0,000 Valid
10 P10 0,520 0,008 Valid
11 P11 0,443 0,027 Valid
12 P12 0,648 0,000 Valid
13 P13 0,707 0,000 Valid
14 P14 0,639 0,001 Valid
15 P15 0,736 0,000 Valid
16 P16 0,503 0,010 Valid
17 P17 0,442 0,027 Valid
18 P18 0,838 0,000 Valid
19 P19 0,465 0,019 Valid

20 P20 0,779 0,000 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 27 terhadap instrumen

penelitian, diketahui bahwa dari 20 butir pernyataan angket yang diujikan kepada
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responden, seluruhnya dinyatakan valid. Dapat dilihat pada data Tabel 4.1, karena
semua butir telah memenuhi kriteria validitas, maka ke-20 pernyataan tersebut
dinyatakan layak digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan metode
Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
4.1.2 Uji Reliabilitas

Untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen, dilakukan uji reliabilitas
menggunakan SPSS 27. Konsistensi ini penting untuk menjamin bahwa instrumen
tetap akurat saat digunakan dalam pengujian berulang. Hasil dari pengujian
reliabilitas tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

920 20

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa hasil
reliabilitas pada teks yang telah dilakukan mendapat nilai 0,920 pada poin table
Cronbach's Alpha dengan total 20 butir pernyataan angket maka nilai tersebut
tergolong dalam kategori tinggi, maka instrumen angket tersebut dapat dipercaya
dan dapat diuji secara berulang.

4.1.3 Hasil pengumpulan data penelitian
1. Deskripsi data nilai pretest kelas eksperimen
Deskripsi nilai pretest kelas IVA sebagai kelas eksperimen dapat dilihat

pada tabel dan diagram di bawah ini.
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Tabel 4.3 Data Penelitian Pretest Kelas Eksperimen

Interval Nilai | Frekuensi (f) Persentase (%0)
35-39 1 5%
40-44 4 20%
45-49 6 30%
50-54 6 30%
55-60 3 15%
jumlah 20 100%
Persentase (%)
35%
30%
25%
20%
15%
10%
5%
~ N O N
35-39 40-44 45-49 50-54 55-60
B Interval Nilai

Gambar 4.1 Diagram Pretest Kelas Eksperimen
pada tabel dan diagram diatas menyatakan bahwa frekuensi pretest peserta
didik di kelas IVA sebagai kelas eksperimen sebelum menggunakan metode
project based learning (PjBL) dengan nilai 35-39 sebesar 5%, pada nilai 40-44

sebesar 20%, pada nilai 45- 49 sebesar 30%, pada nilai 50- 54 sebesar 30% dan
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pada nilai 55-60 sebesar 15%. Berdasarkan data diatas maka kecenderungan nilai
angket siswa berada diantara 40-44 dan 45-49.
2. Deskripsi data nilai pretest (kelas kontrol)
Deskripsi nilai pretest kelas 1VB sebagai kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel dan diagram di bawah ini.

Tabel 4.4 Data Penelitian Pretest Kelas Kontrol

Interval Nilai | Frekuensi (f) Persentase (%)
35-39 2 10%
40-44 7 35%
45-49 4 20%
50-59 6 30%
60-68 1 5%
jumlah 20 100%
Persentase (%)
40%
35%
30% I
25%
20%
15% I I
10%
5%
0% .
35-39 45-49 50-59
B Interval Nilai

Gambar 4.2 Diagram Pretest Kelas kontrol
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pada tabel dan diagram diatas menyatakan bahwa frekuensi pretest peserta
didik di kelas VB sebagai kelas kontrol sebelum menggunakan metode project
based learning (PjBL) dengan nilai 35-39 sebesar 10%, pada nilai 40-44 sebesar
35%, pada nilai 45- 49 sebesar 20%, pada nilai 50- 59 sebesar 30% dan pada nilai
60-68 sebesar 5%. Berdasarkan data diatas maka kecenderungan nilai angket
siswa berada diantara 40-44.

4.2 Pengujian Persyaratan
4.2.1 Uji Normalitas

Sebelum menguji hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas untuk
memastikan bahwa data dari setiap kelompok tersebar secara normal. Berikut
adalah hasil analisis data kelas eksperimen dan kontrol yang diolah menggunakan
perangkat lunak SPSS:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Pretest 1.00 .087 20 200" .982 20 .958
2.00 117 20 200" 944 20 .280

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data hasil
pretest pada kedua kelas tersebut berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat

untuk dilakukan uji hipotesis (uji t).
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4.2.2 Uji Homogenitas

Peneliti  terlebih  dahulu  meninjau  homogenitas data  untuk

mengidentifikasi konsistensi varians pada masing-masing kelompok sebagai

prasyarat uji hipotesis. Hasil homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 1.625 1 38 .210

Based on Median 1.423 1 38 .240
Based on Median and 1.423 1 32.769 241
with adjusted df
Based on trimmed 1.754 1 38 193
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas melalui metode Levene’s Test dengan
bantuan SPSS menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,193. Karena nilai
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa
varians data pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.
4.2.3 Deskripsi Data Nilai Postest Kelas Eksprimen dan Kontrol

1. Deskripsi Data Nilai Postest Kelas Eksperimen
Data nilai posttest kelas VA yang sebagai kelas eksperimen dapat dilihat pada

table dan diagram dibawah ini.

Tabel 4. 7 Data Penelitian Posttest (Kelas Eksperimen)

Interval Nilai | Frekuensi (f) Persentase (%0)
80-85 1 5%
86-90 1 5%
91-95 9 45%




96-100

45%

jumlah

20

100%

50%

Persentase (%0)

45%

35%

307

25%

207
15%

107

o~ HEN
0z
86-90

B Interval Nilai

80-85

Gambar 4.3 Diagram Post test Kelas Eksperimen

91-95
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Data pada tabel dan diagram tersebut menunjukkan bahwa penggunaan

metode Project Based Learning lebih efektivitas meningkatkan motivasi belajar

siswa kelas IVA (kelas eksperimen) dibandingkan kelas kontrol. Hal ini tercermin

dari pencapaian rata-rata nilai angket sebesar 94.75, dengan rentang skor antara 80

hingga 100. Secara statistik, mayoritas siswa telah memenuhi standar penilaian, di

mana kelompok nilai terbesar berada pada rentang 91-95 dan 96-100 (45%),

sementara kategori diikuti oleh rentang 86-90 dan 80-85 (5%).

2. Deskripsi Data Nilai Postest Kelas kontrol

Data nilai posttest kelas VB yang sebagai kelas kontrol dapat dilihat pada table

dan diagram dibawabh ini.
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Tabel 4. 8 Data Penelitian Posttest (Kelas kontrol)

Interval Nilai | Frekuensi (f) Persentase (%)
45-50 3 15%
51-60 11 55%
61-70 2 10%
71-80 4 20%
jumlah 20 100%
Persentase (%)
60%
50%
40%
30%
20%
10% -
- u N |
45-50 51-60 61-70 71-80
' Interval Nilai

Gambar 4.4 Diagram Post test Kelas kontrol
Berdasarkan data tabel dan diagram tersebut, perolehan nilai post test

siswa kelas VB (kelas kontrol) cenderung berada pada kategori menengah ke
bawah. Jika dikomparasikan, capaian kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional secara signifikan lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen yang
menerapkan metode Project Based Learning (PjBL). Distribusi nilai kelas kontrol
didominasi oleh rentang 51-60 (55%), sementara sisanya tersebar pada rentang
45-50 (15%), 61-70 (10%), dan 71-80 (20%).. Hal ini tercermin dari pencapaian

rata-rata nilai angket sebesar 60.05, dengan rentang skor antara 45 hingga 80.
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Dengan skor tertinggi yang hanya menyentuh angka 80, dapat disimpulkan bahwa
metode konvensional belum mampu mengoptimalkan motivasi belajar siswa
seefektif metode Project Based Learning (PjBL).

4.2.4 Pengujian hipotesis

Tabel 4.9 hasil uji hipotesis

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Posttes Kelas 20 94.7500 451751 1.01015
t Eksperimen
Kelas Kontrol 20 60.0500 10.60027 2.37029

Berdasarkan analisis data posttest motivasi belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, statistik deskriptif seperti pada Tabel 4.9
menunjukkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 94,7500, sementara
kelas kontrol 60,0500. Hal ini mengindikasikan bahwa secara deskriptif, motivasi
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Selanjutnya, untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan antara kedua
kelas, dilakukan uji hipotesis dengan independent samples t-test. Hasil uji
homogenitas varians melalui Levene’s Test memperlihatkan nilai signifikansi
0,005 < 0,05, sehingga varians kedua kelompok data dinyatakan tidak homogen.
Oleh karena itu, pengujian hipotesis menggunakan baris “equal variances not

assumed”.
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Tabel 4. 10 Independent Samples Test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
Interval of the
Sig.  Mean Std. Error Difference
(2- Difference Difference
tailed) Lower Upper
F Sig. t df
Posttest Equal 8.853 .005 13.468 38 .000 34.70000 2.57656 29.48402 39.91598
variances
assumed
Equal 13.468 25.681 .000 34.70000 2.57656 29.40059 39.99941
variances
not
assumed

Berdasarkan hasil uji t independent sample pada Tabel 4.10, diperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar < 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil posttest motivasi belajar siswa siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode
Project Based Learning (PjBL) memberikan efektivitas yang signifikan terhadap
motivasi belajar siswa pada materi bangun datar dengan project membuat sampul

buku dengan pola bangun datar.
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4.3 Hasil Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas metode project based
learning (PjBL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri
105321 melalui pembuatan pola bangun datar pada sampul buku menggunakan
aplikasi Canva dalam mata pelajaran Matematika (materi bangun datar). Sebelum
pelaksanaan, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen non-
tes berupa angket. Hasil uji validitas terhadap 20 butir pernyataan menunjukkan
semuanya valid dan layak digunakan. Sementara itu, uji reliabilitas menghasilkan
nilai Cronbach’s Alpha 0,920 (kategori reliabel), sehingga angket tersebut dapat
diandalkan untuk mengukur motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemampuan awal membaca pemahaman siswa di kedua kelas relatif seimbang.
Hal ini menandakan bahwa sebelum perlakuan, tidak ada perbedaan kemampuan
awal yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan
kondisi awal yang setara, perbedaan hasil belajar pasca-perlakuan dapat dikaitkan
langsung dengan metode pembelajaran yang diterapkan.

Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan metode project based
learning (PjBL) pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol,
diperoleh hasil posttest yang menunjukkan perbedaan yang cukup jelas. Rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen adalah sebesar Dengan nilai rata-rata 94,75,
sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 60,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol.
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Untuk memverifikasi apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik,
dilakukan uji hipotesis dengan Independent Samples t-Test. Hasil uji t
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho )
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan adanya perbedaan signifikan antara motivasi belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode
project based learning (PjBL) memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa.

Peningkatan motivasi belajar siswa di kelas eksperimen disebabkan oleh
metode project based learning (PjBL) yang menekankan Kkreativitas, diskusi
kelompok, kolaborasi, serta kemampuan siswa merancang pola bangun datar pada
sampul buku menggunakan aplikasi Canva. Proses pembelajaran ini membuat
siswa lebih aktif, terlibat langsung, dan memahami materi bangun datar secara
lebih mendalam. Sebaliknya, di kelas kontrol dengan metode konvensional,
keterlibatan siswa lebih rendah, sehingga peningkatan motivasi belajar tidak
optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode project based
learning (PjBL) lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
dibandingkan metode konvensional.

4.3.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan
dalam menafsirkan hasilnya. Keterbatasan pertama adalah jumlah sampel yang
terbatas, yakni hanya melibatkan siswa kelas 1V SD Negeri 105321 dari dua kelas,

yaitu kelas eksperimen (IVA) dan kelas kontrol (IVB). Hasilnya berpotensi
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berbeda jika diterapkan pada siswa dengan karakteristik atau lingkungan sekolah
lain. Kondisi ini membuat hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas
ke populasi lebih besar atau sekolah dengan karakteristik berbeda. Oleh karena
itu, temuan ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran efektivitas perlakuan dalam
konteks dan subjek penelitian yang spesifik.

Keterbatasan berikutnya terkait desain penelitian quasi-eksperimen yang
digunakan, di mana penentuan subjek tidak dilakukan melalui randomisasi penuh,
sehingga peneliti tidak dapat mengontrol sepenuhnya variabel luar yang
berpotensi memengaruhi hasil. Perbedaan kemampuan awal, motivasi belajar,
serta latar belakang siswa menjadi faktor potensial yang memengaruhi temuan,
meskipun peneliti telah berusaha menyamakan perlakuan dan kondisi
pembelajaran di kedua kelas.

Selain itu, keterbatasan penelitian juga muncul karena peningkatan
motivasi yang diamati kemungkinan hanya terjadi selama kehadiran peneliti di
kelas. Peneliti terbatas waktu untuk memantau apakah motivasi tersebut tetap

konsisten setelah penelitian selesai.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang efektivitas metode
project based learning (PjBL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
IV SD Negeri 105321 melalui pembuatan pola bangun datar pada sampul buku
menggunakan aplikasi Canva dalam mata pelajaran Matematika (materi bangun
datar), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V di kelas kontrol sebelum
penerapan metode project based learning (PjBL) berada pada kategori cukup.
Hal ini terlihat dari hasil pretest yang mengindikasikan motivasi belajar siswa
masih rendah dan belum mengalami peningkatan signifikan. Pembelajaran
konvensional yang diterapkan belum optimal dalam mendorong motivasi
belajar siswa.

2. Motivasi belajar siswa kelas IV di kelas eksperimen setelah penerapan
metode project based learning (PjBL) mengalami peningkatan signifikan. Hal
ini dibuktikan oleh hasil posttest yang menunjukkan nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada sebelum perlakuan dan juga lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol. Metode project based learning (PjBL) efektif
membantu siswa meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman materi
secara mendalam melalui kegiatan diskusi, kolaborasi, serta kemampuan
merancang pola bangun datar pada sampul buku menggunakan aplikasi

Canva, sekaligus meningkatkan kreativitas siswa.
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3. Terdapat efektivitas yang signifikan penerapan metode project based learning
(PjBL) untuk meningkatkan motivasi belajar di kelas IV SD Negeri 105321
membuat pola bangun datar di sampul buku menggunakan aplikasi canva
pada mata pelajaran Matematika materi bangun datar. Hal ini dibuktikan dari
hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Samples t-Test yang
menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif
(Ha) diterima dan hipotesis nol (H,) ditolak.

Dengan demikian, metode project based learning (PjBL)) terbukti efektif dan

berpengaruh positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru dianjurkan menerapkan metode project based learning (PjBL)
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, terutama untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Metode project based learning (PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa secara signifikan, sekaligus mendorong keterlibatan
aktif dan kolaborasi antar siswa selama proses pembelajaran.

2. Bagi Siswa
Dengan metode project based learning (PjBL), siswa didorong menjadi
lebih aktif dalam proses belajar, baik dalam pemahaman konsep maupun
diskusi ide. Di harapkan pendekatan berbasis proyek ini tidak hanya

meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga melatih sikap positif
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seperti keterampilan kerja sama, rasa tanggung jawab atas tugas, serta rasa
percaya diri di kelas.

Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap implementasi
metode project based learning (PjBL) dengan menyediakan fasilitas dan
infrastruktur yang memadai, serta memotivasi guru untuk terus
mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran berorientasi siswa
demi meningkatkan mutu proses belajar mengajar.

Bagi peneliti berikutnya

Peneliti berikutnya dianjurkan untuk mengembangkan studi ini melalui
perluasan subjek dan wilayah penelitian, pemanfaatan materi pembelajaran
yang beragam, atau penambahan variabel relevan lainnya seperti kreativitas
atau inovasi dalam proses belajar siswa, agar temuan yang didapat lebih
menyeluruh dan memperkaya pemahaman mengenai efektivitas metode

project based learning (PjBL).
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Lampiran 1 : modul kelas kontrol

MODUL AJAR DEEP LEARNING/
RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

penyusun Khairu Ulfa Barus

Nama Sekolah SD Negeri 105321

Mata pelajaran Matematika

Fase/Kelas B/IV

Alokasi waktu 2 JP x 35 menit

Bab Bangun datar

topik Pengenalan jenis-jenis dan ciri-ciri bangun datar
Model pembelajran Direct Instruction (Model Konvesional)
pendekatan Deep learning

A. DIMENSI PROFIL LULUSAN
DPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME

DPL2 Kewargaan
DPL3 Penalaran Kritis
DPL4 Kreativitas
DPL5 Kolaborasi
DPL6 Kemandirian
DPL7 Kesehatan

B. . KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK
e Peserta didik memiliki kemampuan awal yang beragam dalam mengenal
bentuk bangun datar. Sebagian telah mampu menyebutkan bentuk dasar
seperti segitiga, segi empat, dan lingkaran, namun masih perlu
pendampingan dalam menggambar sesuai pola serta mengaitkan bentuk
dengan benda di sekitar.
e Level kognitif dan gaya belajar siswa yang beragam
e Latar belakang siswa yang beragam baik dari lingkungan, keluarga,
ekonomi, budaya, dll
C. SARANA DAN PRASARANA
e Alattulis
e Laptop
e Buku paket Matematika

ASPEK DEPROPOSAL
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Pengetahuan  awal Pada materi sebelumnya mengetahui bentuk-bentuk
peserta didik dasar seperti lingkaran, segitiga, persegi dan persegi
panjang.
Keteranmpilan Mampu mengamati bentuk-bentuk bangun datar
Kesulitan yang Belum mengetahui perbedaan sisi dengan sudut serta
mungkin muncul menganggap bahwa semua segi empat adalah persegi.
Materi essential Pengenalan jenis-jenis dan ciri-ciri bangun datar
E. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar
(segiempat, segitiga, segi banyak); menyusun (komposisi) dan mengurai
(dekomposisi) berbagai bangun datar dengan lebih dari satu cara jika

memungkinkan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

F.
[ ]
[ ]

Peserta didik dapat membedakan jenis-jenis bangun datar
Peserta didik dapat memgetahui ciri-ciri bangun datar

G

Disiplin llmu

Mata Pelajaran Keterkaitan

Matematika e Mengamati bentuk bangun datar: mengenali jenis-

jenis bangun datar yang ada disekitar.
e Membuat bentuk bangun datar dibuku tulis.

H.

Pemahaman Bermakna

Bangun datar memiliki jenis-jenis dan ciri-ciri dengan memahami
bermacam bentuk bangun datar,, peserta didik dapat mengenali bentuk

bangun dan dapat membedakan macam-macam bagun datar

PERTANYAAN PEMANTIK

e Apakah kalian tahu apa itu bangun datar?
e Buku tulis ini berbentuk apa?

Mitra Pembelajaran

Guru: fasilitator serta sumber belajar
Teman sebaya: mitra diskusi
Orang tua: pendamping belajar di rumah

Lingkungan Pembelajaran

kelas

Pemanfaatan Digital

Menampilkan gambar bnagun datar dari PPT

Z.[—.x..._L-

. Alur Tujuan Pembelajaran
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Tahap Tujuan Pembelajaran Aktivitas Inti

1 Menjelaskan perbedaan dari jenis- | Memperhatikan penjelasan

jenis bagun datar guru tentang jenis-jenis bangun
datar.

2 Mengidentifikasi atau menghapal | Mengamati  bentuk  bangun
ciri-ciri bangun datar datar berdasarkan ciri-cirinya

3 Menggambarkan bangun datar | Kemampuan memahami
berdasarkan ciri-ciri yang | instruksi dari guru menjadi
disebutkan bangun datar yang dimaksud.

ASESMEN

Asesmen diagnostic : kuisoner gaya belajar
Asesmen formatif : LKPD
Asesmen sumatif pilihan ganda

Pendahuluan (10 menit)
wakt | Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Nilai/Profil
u
2> | Guru membuka pelajaran Siswa menjawab Keimanan
dengan salam, menanyakan salam dengansopan dan
kabar,dan memimpin doa dan berdoa dengan ketakwaan
bersama secara khitmat khitmat menurut terhadap
keyakinan masing- tuhan yang
masing. maha esa
3> | Guru mengecek kehadiran Siswa merespons Kemandirian
siswa dan meminta siswa absen dan menyiapkan
menyiapkan buku catatan, peralatan belajar
penggaris, serta alat tulis diatas | dengan tertb di
meja bangku masing-
masing.
2> | Guru menunjukkan satu buah | Siswa menjawab Komunikasi
penggaris (segitiga) atau buku | pertanyaan guru
(persegi panjang) dan bertanya: | secara klasikal
“angun apa yang ibu pegang berdasarkan
ni?” pengetahuan awal
mereka.
3’ | guru menjelaskan tujuan Siswa menyimak Penalaran
pembelajaran hari ini. penjelasan guru Kritis

tentang apa yang akan
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dipelajari dan apa
yang harus dicapai.

Inti (45 menit)

Aktivitas 1: Penjelasan konsep

Guru:

Guru menjelaskan definisi sisi sebagai “garis pembatas” dan menunjukkan ciri-
ciri setiap bangun datar di papan tulis dengan suara yang jelas.

Siswa:

Siswa menyimak dengan fokus setiap bentuk bangun datar memiliki ciri-ciri.
(berkesadaran)

Aktivitas 2: Pemahaman makna

Guru:

Guru memberikan contoh nyata yang dekat dengan siswa.

Guru mreminta siswa mengaitkan jumlah sisi dengan benda yang ada di kelas.
Siswa:

Siswa memahami bahwa menghafal jumlah sisi bukan sekadar angka, tetapi cara
mengenali benda disekitar mereka. (bermakna)

Aktivitas 3: pengecekan pemahaman

Guru:

Guru melakukan tanya jawab lisan dengan teknik “tebak cepat” yang diselinggi
pujian atau tepuk tangan untuk setiap jawaban benar agar suasana tetap positif.
Siswa:

Siswa menjawab dengan antusias dan merasa dihargai atas keberaniannya
menjawab pertanyaan guru. (menggembirakan)

Aktivitas 4: latihan mandiri

Guru:

Guru memberikan soal latihan menggambar bangun datar sesuai ciri-cirinya dan
meminta sisa memeriksa sendiri ketelitian gammbar mereka sebelum
dikumpulkan.

Siswa:

Siswa mengerjakan tugas dengan tenang, menyadari proses belajarnya, dan
merasa bagga saat berhasil menyelesaikan gambar dengan tepat. (bermakna)

Penutup (15menit)

waktu | Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Nilai/ Profil
5 Guru merangkul materi | Siswa mendengarkan kemandirian
secra lisan rangkuman guru dan

menulis poin-poin penting
sebagai kesimpulan di

buku.
5 Guru memberikan Siswa merespon dan Penalaran
pengguatan tentang menjawab pertanyaan dari | Kkritis

manfaat mengenal ciri- | guru.
ciri bangun datar dalam
kehidupan.

Guru memberikan
pertanyaan refleksi:
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“bangun datar mana
yang paling kalian
disukai?”

5 Guru memberikan Siswa merasa senang Keimanan dan
pujian atas keterlibatan | karena dipuji dan doa ketakwaan
siswa selama belajar bersama. terhadap tuhan
dan menutup kelas yang maha
dengan doa dan salam esa.

Evaluasi e Guru memberikan latihan soal kepada peserta didik untuk
mengetahui tingkat pemahamannya
Refleksi e Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan

pembelajaran yang telah dilakukan

e Guru memberikan penguatan terkait kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan

e Guru memberikan apresiasi pada peserta didik karena telah
mengikuti proses pembelajaran dengan sangat baik

Deli Serdang, 4 Maret 2026

Guru Kelas

Toi Juliani. S.Pd
NIP.198211172022212013

NIP.197607272005021005

Peneliti

NPM. 2202090256




Lampiran 2 : modul kelas Eksperimen

MODUL AJAR DEEP LEARNING/
RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

penyusun Khairu Ulfa Barus

Nama Sekolah SD Negeri 105321

Mata pelajaran Matematika

Fase/Kelas B/IV

Alokasi waktu 2 JP x 35 menit

Bab Bangun datar

topik Pengenalan jenis-jenis dan ciri-ciri bangun datar
Model pembelajran Project based learning (PjBL)

pendekatan Deep learning

A. DIMENSI PROFIL LULUSAN
DPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME

DPL2 Kewargaan
DPL3 Penalaran Kritis
DPL4 Kreativitas
DPL5 Kolaborasi
DPL6 Kemandirian
DPL7 Kesehatan

B. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK
e Peserta didik memiliki kemampuan awal yang beragam dalam mengenal
bentuk bangun datar. Sebagian telah mampu menyebutkan bentuk dasar
seperti segitiga, segi empat, dan lingkaran, namun masih perlu
pendampingan dalam menggambar sesuai pola serta mengaitkan bentuk
dengan benda di sekitar.
e Level kognitif dan gaya belajar siswa yang beragam
e Latar belakang siswa yang beragam baik dari lingkungan, keluarga,
ekonomi, budaya, dll
C. SARANA DAN PRASARANA
Alat tulis
Papan tulis
Laptop
Buku paket Matematika
Smartphone
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ASPEK DEPROPOSAL
Pengetahuan  awal Pada materi sebelumnya mengetahui bentuk-bentuk
peserta didik dasar seperti lingkaran, segitiga, persegi dan persegi
panjang.

Keteranmpilan Mampu mengamati bentuk-bentuk bangun datar
Kesulitan yang Belum mengetahui perbedaan sisi dengan sudut serta
mungkin muncul menganggap bahwa semua segi empat adalah persegi.
Materi essential Pengenalan jenis-jenis dan ciri-ciri bangun datar

E. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar
(segiempat, segitiga, segi banyak); menyusun (komposisi) dan mengurai
(dekomposisi) berbagai bangun datar dengan lebih dari satu cara jika

memungkinkan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat membedakan jenis-jenis bangun datar.
Peserta didik dapat memgetahui ciri-ciri bangun datar.
Dapat merancang sampul buku dengan pola bangun datar di canva.

e o o

G. Disiplin llmu

Mata Pelajaran Keterkaitan

Matematika e Mengamati bentuk bangun datar: mengenali
jenis-jenis dan ciri-ciri bangun datar yang ada
disekitar.

e Membuat sampul buku dengan pola bangun datar
menggunakan canva.

H. Pemahaman Bermakna

Bangun datar memiliki jenis-jenis dan ciri-ciri dengan memahami
bermacam bentuk bangun datar,, peserta didik dapat mengenali bentuk
bangun dan dapat membedakan macam-macam bagun datar serta dapat

merancang karya berupa sampul buku dengan pola bangun datar.

I. PERTANYAAN PEMANTIK

e Apakah kalian tahu apa itu bangun datar?
e Buku tulis ini berbentuk apa?

J.  Mitra Pembelajaran

e Guru; fasilitator
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e Teman sebaya: mitra diskusi
e Orang tua: pendamping belajar di rumah
K. Lingkungan Pembelajaran
o kelas
L. Pemanfaatan Digital
e Penggunaan canva untuk merancang proyek karya membuat sampul buku
dengan pola bangun datar.
M. Alur Tujuan Pembelajaran
Tahap Tujuan Pembelajaran Aktivitas Inti
1 Mengidentifikasi jenis dan ciri | Siswa mengamati berbagai
bangun datar pada objek nyata. bentuk bangun datar.
2 Mendesain pola dekorasi | Siswa merancang tata letak
menggunakan bangun datar. (layout) sampul buku dengan
komposisi persegi, segitiga,
dan lingkaran.
3 Menyusun karya digital yang | Sisa membuat sampul buku di
memiliki nilai guna. aplikasi canva menggunakan
elemen bangun datar sesuai
ciri-cirinya.
ASESMEN
Asesmen diagnostic : kuisoner gaya belajar
Asesmen formatif : LKPD
Asesmen sumatif pilihan ganda

Pendahuluan (10 menit)

Waktu | Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Nilai/Profil
2’ Guru membuka pelajaran Siswa menjawab Keimanan dan
dengan salam, menanyakan | salam dengansopan ketakwaan
kabar,dan memimpin doa dan berdoa dengan terhadap tuhan
bersama secara khitmat. khitmat menurut yang maha esa
keyakinan masing-
masing.
3 Guru mengecek kehadiran Siswa merespons Kemandirian
siswa dan meminta siswa absen dan
menyiapkan buku catatan, menyiapkan peralatan
penggaris, serta alat tulis belajar dengan tertib
diatas meja. di bangku masing-
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masing.
2 Guru menunjukkan satu Siswa menjawab Komunikasi
buah penggaris (segitiga) pertanyaan guru

atau buku (persegi panjang) | secara klasikal
dan bertanya: “bangun apa berdasarkan

yang ibu pegang ini?”’ pengetahuan awal
mereka.
3’ guru menjelaskan tujuan Siswa menyimak Penalaran
pembelajaran hari ini. penjelasan guru Kritis

tentang apa yang
akan dipelajari dan
apa yang harus
dicapai.

Inti (45 menit)

Aktivitas 1: Penjelasan konsep

Guru:

Guru menjelaskan tentang jenis-jenis dan ciri-ciri bangun datar.

Siswa:

Siswa menyimak dengan fokus setiap bentuk bangun datar memiliki ciri-ciri dari
penjelasan Guru. (berkesadaran)

Aktivitas 2: Pertanyaan mendasar

Guru:

Guru memberikan tantangan .

“dapatkah kita membuat sampul buku yang keren menggunakan bangun datar di
canva?”

Siswa:

Siswa mengamati contoh-contoh elemen bangun datar di canva seperti persegi,
lingkaran, dll. (bermakna)

Aktivitas 3: Mendesain perencanaan

Guru:

Guru menjelaskan fitur dasar canva (menambah bentuk/shapes) dan aturan
proyek: harus menggunakan minimal 3 jenis bagun datar berbeda.

Siswa:

Siswa memilih tema buku dan mulai merencanakan komposisi warna serta bentuk
secara sadar. (berkesadaran)

Aktivitas 4: menyusun jadwal

Guru:

Guru menerapkan waktu 20 menit untuk pengerjaan desain di smarphone/leptop.
Siswa:

Siswa mengatur waktu kerja agar proyek selesai tepat waktu.

Aktivitas 5: memonitor proyek

Guru:

Guru berkeliling memberikan bantuan teknik (cara memutar atau merubah warna
sisi bangunan) dan motivasi.

Siswa:

Siswa bereksplorasi secara kreatif menyusun segitiga, persegi, dan lingkaran
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menjadi pola yang indah. (menggembirakan)

Aktivitas 6: menguji hasil

Guru:

Guru meminta siswa melakukan screenshot atau mengunduh hasil karya untuk
ditampilkan.

Siswa:

Siswa mengecek kembali desain yang dirancang . (berkesadaran)

Penutup (15menit)

waktu | Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Nilai/ Profil
5 Guru membantu Siswa mempresentasikan komunikasi
memamerkan hasil karyanya

desain siswa dilayar
proyektor atau
membagikan di grup

kelas.

5 Guru bertanya Siswa menyimpulkan Penalaran
“bagaimana rasanya bahwa bangun datar bukan | kritis
menggunakan hanya rumus, tapi dapat
matematika untuk menciptakan keindahan.

membuat karya seni?”

5 Guru memberikan Siswa merasa bangga, Keimanan dan
pujian atas kreativitas | senang, dan menutup ketakwaan
digital siswa dan pelajaran doa bersama terhadap tuhan
memberikan apresiasi. yang maha

esa.

Evaluasi | ¢ Guru memberikan latihan soal kepada peserta didik untuk
mengetahui tingkat pemahamannya

Refleksi | o« Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan

e Guru memberikan penguatan terkait kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

e Guru memberikan apresiasi pada peserta didik karena telah
mengikuti proses pembelajaran dengan sangat baik

Deli Serdang, 4 Maret 2026

Guru Kelas

Peneliti

NIP.197607272005021005 ; % ; NIP. 199310072022212017
1 J1f 9

NPM.2202090256




Lampiran 3 Lembar Angket

A

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Identitas Responden
Nama

Kelas
Sekolah

Petunjuk Pengisian:

Silakan baca setiap pernyataan dengan saksama dan berikan tanda centang

(v) pada kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang

sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban:

e SS: Sangat Setuju (5)

e S: Setuju (4)

e N: Netral / Ragu-ragu (3)

e TS: Tidak Setuju (2)

o STS: Sangat Tidak Setuju (1)

No

Pertanyaan

Ss

Ts

Sts

Indikator: Hasrat dan Keinginan untuk Berhasil

Saya berusaha mendapatkan nilai terbaik di setiap mata
pelajaran matematika.

Saya mencari solusi secara mandiri saat menghadapi
kesulitan belajar.

Saya menetapkan target nilai yang tinggi untuk diri saya
sendiri.

Saya merasa bangga ketika berhasil menyelesaikan tugas
yang sulit.

Indikator: Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar

Saya memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku atau
materi pelajaran.

Saya menyiapkan peralatan dan buku pelajaran sebelum
kelas dimulai.

Saya aktif bertanya kepada guru mengenai materi yang
belum dipahami.

Saya mengerjakan tugas sekolah tepat waktu tanpa harus
diminta.

Indikator: Harapan dan Cita-cita Masa Depan
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Saya belajar dengan tekun agar dapat masuk ke jenjang
pendidikan impian.

Saya memiliki gambaran yang jelas mengenai karier di masa

10 |depan.

Saya meyakini bahwa kesuksesan dipengaruhi oleh
11 |keberhasilan akademik.

Saya mempelajari keterampilan baru yang mendukung cita-
12 [cita saya.
v Indikator: Penghargaan dalam Belajar

Saya merasa lebih semangat belajar saat mendapat pujian
13 [dari guru atau orang tua.

Saya menjadikan nilai bagus sebagai motivasi untuk
14 mempertahankan prestasi.

Saya merasa senang ketika hasil karya atau tugas dipajang di
15 |kelas.

Saya berkompetisi secara sehat dengan teman untuk meraih
16 |peringkat.

Indikator: Adanya Kegiatan yang Menarik dalam

\% Belajar

Saya antusias mengikuti pembelajaran yang menggunakan
17 |media video atau praktik.

Saya senang melakukan diskusi kelompok untuk
18 |memecahkan masalah.

Saya tertarik mencoba metode belajar baru yang diajarkan
19 pleh guru.

Saya merasa waktu berlalu sangat cepat saat belajar materi
20 yang disukai.







Lampiran 4 Foto Observasi Wawancara

81



Lampiran 5 Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

A.ldentitas Narasumber

Nama Guru : Ardianti Safitri S.Pd

Wali kelas : Guru Kelas IV A

Sekolah : SD Negeri 105321

Peneliti : Khairu Ulfa Barus

B. pertanyaan

1.

2.

4.

Bagaimana Ibu menilai tingkat antusiasme siswa kelas 4 dalam mengikuti
pembelajaran di kelas saat ini? Secara umum, antusiasme siswa kelas 4 saat
ini tergolong rendah. Banyak siswa yang terlihat kurang bersemangat,
cenderung pasif, dan seringkali perhatiannya mudah teralih saat penjelasan
materi berlangsung.

Apa indikator utama yang menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas 4
sedang mengalami penurunan? Indikatornya terlihat dari jarangnya siswa
yang mengajukan pertanyaan secara sukarela, tugas-tugas seringkali tidak
selesai tepat waktu, dan rendahnya keinginan mereka untuk terlibat dalam
diskusi kelompok jika tidak dipaksa.

Sejauh mana metode pembelajaran yang diterapkan saat ini mempengaruhi
semangat belajar mereka? Sangat berpengaruh. Karena saat ini metode yang
dominan masih bersifat konvensional atau ceramah, siswa kelas 4 merasa
cepat bosan. Materi yang semakin berat tidak diimbangi dengan cara
penyampaian yang seru, sehingga motivasi mereka menurun drastis.

Apakah Ibu melihat adanya perbedaan motivasi ketika guru mencoba
menggunakan media atau metode belajar yang berbeda? Ada sedikit
perubahan, namun karena frekuensi penggunaan metode kreatif masih jarang,
siswa kembali pada pola lama yang kurang termotivasi. Mereka seolah sudah

terlanjur merasa bahwa belajar adalah beban yang membosankan.
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Ibu, apa dampak yang paling terasa di kelas akibat rendahnya motivasi belajar
siswa kelas 4 ini? Dampaknya sangat nyata pada hasil belajar yang tidak
maksimal dan suasana kelas yang tidak hidup. Siswa hanya datang untuk
duduk tanpa benar-benar meresap ilmu karena dorongan dari dalam diri

mereka untuk belajar sangat minim.



Lampiran 6 Nilai Rendah, Sedang Dan Tinggi Pretest Kelas Kontrol

= A

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

A, Identitas Responden

Nama L (VAR
Kelas VIS
Sckolah S0 oS3y
Petunjuk Pengisian:

Silakan buca sctiap pernyatsan dengan saksama dan berikan randa cenung (¥) pada
kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawabau:

SS: Sangat Setuju (5)

S: Setuju (4)

N: Netral / Ragu-ragu (3)
TS: Idak Setuju (2)

STS. Sangat Tidak Sctuju (1)

[ | 0 eertamvemm ~ Lan e 5

e B S

[ Indikator: Hasra® dan Kemginun untuk Berhasil |

ya berusaha mendipatkar nilai terbak B seliap mata  pelajaran | 1 I -T
| patematikn, ' v

————— _— — S — e — S B—

~

Saya mencari solust secara mmidin saat menghe: fapi kesulitan belajae.

n R

Paya merass bangge ketikn berhasil menyetesuikun wyas yany sulit.

_P:_:llnyun e s S N T St |

= le |w

Tadikuor: Dorsngan dan Kebutuhan dalam Belajar

nyn memanfaatkan waktn luang untuk wembaca buku stau
lajaran,

koyn aktif bertanya kepada goru mengenai materi yang belum dipahami,
knyn rengeriakan tugas sekolah tepat waktu tanpa barus dimiqt}
m Indikator: Harapan dan Cita-citu Muss Depan

Saya menctapkan tanget nila yang tngyl ek Jiri saya s:ndiri v |
L

w
W

v

5
6 Sayn menyiapknn peralntun dan buku pelajaran sebelum kelus dirmului,
7
8

P

ya belojur deogan tekun agar dapat masuk ke jenjang perdidik
9 fmpian,

10

1\

Suya memiliki gambarmn yang jelas mengenad kirier di masa depan

aya  meyakinl babwa  kesuksesan  dipengarubi  oleh kd’cﬂwilnd
11 pkoademik,

‘_.I‘ Z_ ; _'__)j-_m'.jguﬁl..tj_n_l_i_ l__\.‘_!ff‘ll!@!;?l _!!gx}! yung mgndnhmu Cllacra sayn

\Q

T

Sl AU SR S—

! v Indikator: Fenghuargaan dutain Belajur
L 12 JSuyn incrass lebib semangat belajar saat mendapst pugsan dari gory ataf vl
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mejadikan nilai bagus m Wtivasi untuk mempertahank
LY Yresiasi, v’
-ﬁ
15 mn\ﬂmlm:gkcﬁ_h_hanlhmmunmdipajmdikdu
6 34 berkompetisi secura sehat dengan teman untuk mesaih perimgkt,
|- N Indikator: Adanya Kegintan yang Menarik dalam Relajar
Saya antusias mengikuti pemibeliguran menggunakan media video
17 bstau praksik. RN ¥ [
P ——— “—“‘_ e Sty i — e 3 =]
'8 Baya senang melakukan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah, Ve
19 Baya tertarik mencoba metode belniar batu yang dinjarkan oleh gury, e =
———— ¢ 2 bl s -
L2 7 tneraaa wakiu oerlaly sangat cepat saa belajur materi yang disukai =




ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

A, Weutitas RW
Nama s /vditd AZu3 F'amra

Kelas C |v b
Sekolah H'Slu
Petunjuk Pengisian:

Silakan baca sctiap pemyataan dengan saksama dan berikan tanda centang (¥) pada
kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya,

Keterangan Pilihan Jawaban:
* SS: Sangat Setuju (5)
= S Setuju (4)
* N:Netral / Rago-ragu (3)
« TS: Tidak Setuju (2)
« STS: Sangat Tidak Setuju (1)
Pl L o D = A |
| Ne Perianyaan [_ic 5 ' N | Ts St
— T !
0| ldiketor: Husrat dan Keinginan untak Berhasi ) f
I Busa berussha mendapatkan nilsi terbak di sotiap mata pelajo l
|1 presematika g 3 ¥ T e
I Faya mencar: solusi secata mandii saar menghacapi kesulitz belajar v i _I
.3 ey incnctaphan tanget ula yung fimgei amick e sava worir, i .
| 4 Saya merusa burgga ketiha bertusil menyeloskan tagas yang sulit ‘ v
n Indikator: Dorongun dan Kebutuhan dalam Belajar !
y3 memanfaatkan waktu luang umtak memboca buky alau matery
5 lajaran, v
f 6 menyispkar: perubitan dan buky pelajusan sebeluny kelas dimului -
_~_tulhunylhwmmpndmuiyu.bdundjwhum._ %
L3 Bays mengerjakion tugas sckolah tepat waktis tanpa harus |~
m Indikator: Harupan dan Cita-cits Mass Depan
uys belajar deagan tekun ugar dapat masuk ke jomimg pendidika
9. o b BTN - A v
- E 34 mewiliki yomburan yang jelas uengeni kurler di masa depun. v | |
ey ineyakinl  haky i obetbani
i e mk.y wa  kesuksesan  dipengaruht  oleh keberhasilo P
LA B mempelapur hoterumpitan bar yung mendukung cita-<mu suyu e
t_'L o dikater: Peghargaun dalam Belafor e Y s
~E2_ Py merasn leh seuungat belajar saus unendap piun st gurs atanl v
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rang tua.
aya menjadikan nilai bagus scbagai motivasi untuk mempertahankan)
14 brestasi.
is kaya merasa senang ketika hasil kavya atau tugas dipajang di kelas. v~
16 [Saya berkompetisi secara sehat dengan teman untuk meraih peringkat. v
LV Indikator: Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar
daya antusias mengikuti pembelajaran yang wmenggunakan media video|
17 latau prakiik. —
18 Saya senang melakukan diskusi kel pok untuk hkan lah ~
‘ 19

Saya tertarik mencoba metode betajar haru yang diajarkan oleh guru.

buya merasa waktu berlulu sanga cepat saat belajar materi yang disukai.




A,

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Identitas Responden ,
o = M L Fkk
K d“ . l HAH

Sckolah
Petunjuk Pengis: S . ’0-332’

Silakan baca scuap pernyataan dengan saksama dan berikan tanda centang (¥) pada
kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenaraya,

Keterangan Pilihaa Jawaban:

§8: Sangat Setuju (5)

S. Setuju (4)

N: Newal / Ragu-ragu (3)
TS: Tidak Setuju (2)

STS: Sangat Tidak Setuju (1)

No

Pestanyaun “T;-I [sInim 's;:[

Indikutor: Hasrat dan Keinginau untuk Berhasil

yﬂ hermln mendapatken nilai tecbink  dr setiap mata pdu.-ml‘ i
nlm

—— _— 1

——t

v
m:n-.u- solusi secara mandir! saat menghadapi kesulitan belajar, v

r_.

i ya menctapkun tasget nilai an tacget nilai yuag < \msgl untX drri sayn sendiri. e il

¢ merusa bungga ketika berhasil menyclesakun fugis yang sulit. 2 il
Jadikator: Dorongan dsn Kebuluhan dalum Bels)ar

; v
menyiapkan peralatan dun buku peh;mn sebelum kelus dmmm

Ey- memanfratkan wakiu leang untuk membaca buku atau mater
mjaran

5
6
7
3

LI

Saya akiif bertanys kepada guru mengenai materl yung belum dipahami.
v getjukan tugss sek “ie!u_i‘wnkmunpnhum" i

Indikutor: Harapan dan Cloa-cita Masa Depan

uyu belaur dengun tekun aga dapat masuk ke jenjung pendidikan)
Eﬁptm.

iy mennliki gambarnn yung jelas mengenai karier di masa depan v’

b:yu mnynlam babwa kesuksesan  dipesgaruly  vleh  keberhasilan
pkademik, Nz

- praa mempelujar keterampiln bary yang mendukung cita-cisays. | Ve
d IS Indikutor; Penghurgasn datum Belajar

By merasa lebi sevmangs belajar waas vienboges pujinn i gors aim] | o |
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menjadi

nenjadikan nilai bagus scbagai motivasi wntuk mempertahanian

k!yl Merasa s

| is <2ang ketika hasil karya atau tugas dipsjang di kelas,
| 16 Kambes

A

13 secara sehat dengan teman untgk merih peringkat,

Indikator; Adanya Kegiztan yang Menarik dalam Belajar
YA antusiss mengkuti
k.

U pembelujuran yang menggunakan media video

diskusi kelompok untak hkar masalah,

\

testank inencoba nx'md:_b:!yu haru yang diaiﬂui olch gur

20 ya

merasa wakiu berlabu sangat Sepat suat belajar materi vany disukal,

89
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Lampiran 7 Nilai Rendah, Sedang Dan Tinggi Post Test Kelas Kontrol
': 0 o

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

A. ldentitas Responden
Nama : NABWA
Kelas Tl 9B
Sekolah -
Petunjuk ngia'sng:n \0hZd)
Sihkmhuuﬁuppanymdmgans&kmxdunb«ikmmdaeemmg(“)pada
kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban:

SS: Sangat Setuju (5)

S: Setuju (4)

N: Netral /

TS: Tidak Setuju (2)

8TS: Sangat Tidak Setuju (1)

« & 0 s 9

No Pertanyaan Ss S
1 Indikator: Hasrat dan Keiaginan sutuk Berhasil
inﬁbﬂ;&hmmﬁmwﬁkdmm;ﬂm

Ts | Sts

i
2 {Says meneari solusi socara aiandici sast menghadapi kesullian belsjar.
3 kayammﬂnw-ﬂﬁmﬂm&diﬁmnm

4 ky-mmmmmwmpmmu
1 ] Indikator; Dorongan dan Kebutuban dalam Belajar

ya memanfaatkan wakiz lusng untik membaca buku stau materd

ays menyiapkan peralatan den bu pelsjaran scbeloen kelas dismalal
I5aya nktif bertanya kepeda guru mengenai materl yang beum dipabani,
ya mengerjakan tugas sekolah tepat waktu tanpe harus diminta.

1 Indikator: Harapan dan Cita-cita Mass Depnn

belwjar dengan tekun agar dapat masuk ke jenjang pendidikan o/

YEES LS <<=

w = o w

9

10 kmmﬂiklmb«nmjehswmlkmdlmm. v
ye meyakini bahwa kesuksesan dipengaruhi oleh
&-ﬂnlk.

1
12 ' [Saya mempelajari keterampilan baru yang mendukung cita-cita saya,
134 MMW-M&Wr

13 [Says merasa lebib semangat belajar ssat mendapat pujian desi guru atau] v

<
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prang v,

ya menjedikan nilai bagus sebegai motivasi untuk m

kqummhwhhsﬂtwyammpdmdlwn

wmmmmmmm

mm@umu-ﬁmm

antusias mengikuti pembelgjaran yang menggunakan media v

SRS S

knylm melakukan diskust kelompok untuk memecahkan masalah.

bqynlmnrlk mencoba metode belsjar baru yang dinjarkan oleh guru.

morasa waktu berfalu sangat cepat saat belsjar materi yang disukal.

<US




\v
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
A. Identitas Responden
Nama inava 32w 3@

92

Kelas “rwp

Sekolah 8 =
Petunjuk ngisif::’n L

post

Sihkmbwusdappunmmdcnmnkm;dmberhnmm(/)m

kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban:

SS: Sangat Setuju (5)

S: Setuju (4)

N: Netral / Ragu-ragu (3)
TS: Tidak Setju (2)

STS: Sangat Tidak Setuju (1)

No

Pertanyaan

Ts

1

Indikator: Hasrat don Keinginan wntuk Berbasil

y2 berussha mendspaikan nils! terbaik di sctinp mats pelajarasy

2

kcnm»mmmdﬁmnmmapiwmbdﬂm

3

hnwmdmmﬁwmmmmm

4

ya mersss bengga ketika berhasil menyelessikan tugas yang sulit,

Indlkator: Dorengan dan Kebutuhun dalam Belajar

ye memanfastkan waktn huang untuk membaca buku atsu materi
lajaran,

bnwwmmmmmkdnm.

<] KRR

h‘nﬂlfbmlkmhmmmmdymgwmw

mengerjakan tugas sekolah tepat waktu tanpa harus diminta.

Elo |ula |w

Indikator: Hormpan dau Cita-cita Masa Depan

N

9

belgjor dengan tekun agar dopat masuk ke jenjung pendidiken

10

kmnmtgnhnyugwwwamapm

Ema;ey-nm bahwa kesuksesan dipengarubi oleh  kebechasilan|
k.

SIS

127

mempelajari keserempllan baru yang mendukung cits-cita saya.

iy

Indikator; Penghargasn dalam Belajar

mwhmw@umww&hﬂmm

-
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orang tua.

15 mmmhedhhdlbrylm!mdipqiugdikdu

| 16 kmmmmmdummmkmnmm

v l Indikator: Adanya Kegiatan yang Menarik delam Belajar

5 &wwﬁmmwwﬁd&

18 }apmmd&hﬂmd&hﬂhlmmmm

19 mebomnodebddulmumdhjchnol&m

<

20 kmmuw“hﬂummmhﬁummﬁymw.

A IS RREK[<




Gost

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
A, ldauimkespondq; ’

Nama : # "2—-

Kes  “Afy oo,

Sekolah 59/]‘)‘:) . ;‘

Petunjuk Pengisian:

suﬂmmmpmmdmmukmummmmg(/)m
- kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban:

» 88S: Sangat Setuju (5)
. * S:Setuju(4)
. e N:Netral / Ragu-ragu (3)
"« TS: Tidak Setuju (2)

« STS: Sangat Tidak Setuju (1)
Ne Pertanynan : Ss S N_| Ts | Sts
I Indikator: Hasrat dan Keinginan wntak Berhasil v
A e berussha mendspmken nilsl terbalk di sctiop mata pelaiorac)
2_[Suya mancartsolusi secora mandir sast menghadap kesulltan belajar. t
3 kpmmmmmmaﬁmm 54
4 Saya merasa bangga ketika berhasil menyelesaikan tugas yang sulit 17
1 Indikator: Dorongan dan Kebutuban dalam Belajar w

e memenfaatien waktu luang untuk membaca buku stau i
5 yjaran. ’d
6 bayamyhphnpaﬂmdmbnh«peﬂmnbdtmkdnw. \/
7 MMWMMMMMMWW V4
8 mengerjakan tugas sekolah tepat waktu tanpe horus dimints, M4
m __Indikator: Harapan dan Cita-cita Masa Depan
belajar dengan tekun agsr dapat masuk ke jenjeng pendidikan| '
10_[Saya memiliki gambaran yung jelas mengenal karier di mass depen. \/
a  meyakini bohwn kesukscsan dipengarulbi oleh  keberhasilan

1 m : \/
lz'qunuleﬂWIiibuummMum v
w tadikator: Peughargaon dalam Belajar
13 mhﬂhmbﬁummﬂh‘dﬂm ;‘f

94
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P""""‘

G Wmmmlmm

15 _Sayn merass semang Ketika hesil kerya stsu tugas dipejung i kel

16 Mwmmmmmwm

v Indikator: A yang Menarik dalam Belajar

18 Mmmmamwmmm

19 qu-t-u&nunaohmhdduhum&juhnolﬁm

20 Mmmmmwmmwmmm




Lampiran 8 Nilai Rendah, Sedang Dan Tinggi Pretest Kelas Eksperimen

/

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

A. ldentitas Responden

Nama Pl YAl
Kelas “va

Sckolah FSplen3 Al
Petunjuk Pengisian:

Silakan buca setiap pernyataan dengan soksama dan berikan tands centang (v') pada
kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban:

« §8: Sangat Setuju (5)

« S Setuju (4

« N:Neral / Ragu-ragu (3)

» TS Tidak Setuju (?)

o STS: Sungut Tidak Setuju (1)

yo berusaha mcmhpalkuu_ nilm  tebmik di ;;iiuu mata pelujaran

[ | rmu.rmnka - e sai T AT

ettt — e

4 e D
LN { | e = Pertanvann R
i Joiigmoor: Eamrit dow. Keloptani sntuk Berine

|

yaya mencart solusi s. | m.mdm saat mengimndap kesulitan belajar.

[
".f

E ‘a_.n manctapkan ..gg«_m_lg{ varg nngg urtuk diri sayn sendin, |

 Psya ceravs bungga ketika berhasil menyelesaikan wigas yang <ulit.
n o Indikator' Dorongan dan Kebutuhan dalzm Belajar

olajaran.

ya memanfaztkan vnh_u? Tu'anra untuk membaca bukn atau mater]
6

ya mm)uphn panhun dan buku pel sebelum kelbas dimulai

7 k-y-dmﬂ* ya kepada purs genat inuters vang belum dipahami.

ya mengenakan tugss sekolob wpat waktu tanpa harus duminta.

,_-

1 Indikator: Harapan dun Citw-cita Masa Depan

10 }%yn ki gambaran yang jeli jel.us mengenal h\mt i masu Jepau

yn belyjar dengan tekun apar dapat masuk ke jenjung pendidikan

| S

I ik

yo meyakini babwa kesukscsan  dipengarlyi oleh  keberhasilan

12 ‘F‘!‘ mempehapan ketormpilun baru yang mendukung cita- citn suys

w lldlluuqr _ljfnl.l!erwn dalam Belajar

AN

T T

96

13 Eyn merasa Jebih semangat belyn saat nwembapat pujlan dari gun st




-

5 m‘n‘wnmﬁkm il bagus schagni motivasi untuk mempertalkankan) T

5 merusa senang ketiks hasil karya ata fugzs dipajang di kelas v’

16 Saya berkompetisi sceara sehat dengan teman untuk meraih peringkat. v |
b Indikator: Adunya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar =
1 daya anusias mengikuti pembelagaran yang menggunakan media video o

17 jtau prakiik. L

18 senang melakukan diskusi kelompok wituk memacihkan nusalah.

19 Baya terarik mencoba de betajar haru yang drajarkan oleh gum. - '_/
L 20 ys merasy wakin berlalu sangat cepat saat belajar materi yang disukai. { v

97



ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
A, Identitas Responden

Nama : Adan \geam
Kelas PV A

Sckolah 1S oS3
Petunjuk Pengisian:

Silakan haca sctiep pemyataan dengan saksama dan berikan tanda centang (V) pada
kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

Keterangan Pilihar Jawaban:

SS: Sangzt Setuju (5)

S: Setuu (4)

N: Netral | Ragu-ragu (3)
TS: Tidak Setuju (2)

STS: Sangat Tidak Seiuju (1)

—— . ——. ————

Neo » _ Pertanyaan . Ss . S N T Su]:
A L  Ladikator Hasrat dan Keinginan uituk Bcrhsl I S _:
& y: bcnmm mendamatkan nilar terbaik i solisy insta  pelajanan ( /g
| matenat \kn |
L — = - — s e ST T
|2 Paya cuncan sohm socara mandins e nwsigindapi kesatitan beu;nr |
B Saya snenetipkan target nila yang drgg watug din saya sendir, W
4

 inerexs tamgs hetka beriasil menyelsaikan tagas yang sulit v J
n Indikator: Dorongan dan Kebutuban dutam Belajn ' |
ya memsnfaatkan wakiu luang untek membaca buky alau nuateri !

5 jexan. v
e i i s —]

6 }S-y-myinpkmmhunmmm-nmmlnmkm" i v

7 ya aktif bertunya kepad gun mengenal materi yang belum dipshami. v
§ raengeciakan fugas sekolah tepat waktu tanps basus dimiata, Ok
n Indikater: Hurapau dan Cita-cits Musa Depan '
s belajar deogan tckun agar dapat masuk ke jenjung pendicikan \ i 1
9 |
s v S - - Voss '
10 enmibiis gatobare youy jelas mengenai ulu i masa depan v’ |

'p mcyakini bahwa kesikscsan  dipengaruhi  oleh mcmmui
" nik.

12 Baya me ,_‘; vl ketorumpilan baru yang meadukung cita-ciia sayi
w l Indilator; Penghergosn dalam Belajar

'3)?‘.".!‘. imetusy Iebih semsnyet belajur saut mendapat pujiun dari gumy atny

98



prang tua.

99

15 m-mm;haihmlkuyamlmwduumdlkc’u.

16 Momhmmzmmemumumm

v

ladhnr:MamKelkun yang Menarik dalam Belajar

mwmmummmmmm
17 peaktik,

kunmmmhhhawkdomkmmm

mwikmwhwrkujub«umdhﬁhuohm

L 20 va&nhﬂduu@mmhﬂ.nﬁim“i.

WL
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
A. Wenttas Resporden

Nama “BChgmad lephim
Kelas VA

Sokolah | sy

Petunjuk Pengisian: I 02!

Silakan baca sctiap pernyatasn dengan saksama dan herikan tanda centang (v) pada
kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

Saya menyiupkan peraluten dan buku pelajuran sebelum kelas dimualai

Keterangan Pilihan Jawaban:
* SS: Sangat Sctuju (5)
« S Setuju (4)
«  N:Newal / Ragu-ragu (3)
= TS: Tidak Setuju (2}
*  STS: Sungat Tidak Setuju (1)
o i = R 57N 5 1 v 7|
| Ne Pertauyann . R M l .\LLI‘ !&:1
L0 L tadiketor: Hasrat dan Keinginon untek Bechasi | it ]
t tyn berusaha mendapotkan nilai torbaik di sctiap ssta pelajaran / |
I L0 (U | e T
l 2 Suya mencac solum secara maadin saat menghadent kosalitain belaja 1 2z v l
3. foya . snaphar. targst il yang tngg ek dit saya sediny =L T W
4 Dayu merasa batyggs ketika beshasil menyelesaikin tugas yang salit A / j ] j'
n Indikator: Durongan dan Kebutuhzn dalem Belajar H ! 1
Baya memenfaatkan woklu luang untuk membaca buhs sau i
$ peiajaran S D ] 2 [ |
6 H

g
o |
By mengerakan tugas sckoloh tepat waktu tanpa baras dimiata. | ofeat)
|
m Indikutor: Harapan dan Cita-cits Masa Depan = !
i bolwjar deogan tokun agar dapat masuk ke jenjang pondidih g ‘
9 popian. P IR LR "/‘/w .
10 ya etk gambaran yang jelas iwengena kanes & misa depun / w 1
ya wicyakini bahwa  kesuksesan  dipenganehi olelh  keberhasi ‘/ \
1t pkademik. Mol ‘7‘.
12 Bays pekajart e Dury yeng meadukuing cita-<ita saya - It ___‘ B .|
w ludikator: Penghargaan dalam Bekajur ‘1 1 lr
|13y mervs it semange bl st vendapa pa dr g O O
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_-:Emg tua. S | [

Saya meniadikan nilai bagus schagai motivasi wntuk mem|
T4 i

nsi. v
L 1S k‘)‘l mernsa senang ketita basil kasya atau augas digajang di kelas. v
16 Sava halonyaui seeurs sehat dengan teman untak meraih peringhat. L
¥ Tndikator: Adanya Kepiatan yang Menarik dalam Relajar
¥4 antusias mengkul pembelajaran yaag menggunakan medic videa | 7
l 17 mtav prakiik o - 22
Ls‘- ya 15 melakak Ak el kol pak untk ol an lah /
19 Sava terterik b metode belajar han yang dingskin oleh pan 58

20 h-yu merasa wakin bectaln sangat cepat st belajar matert yung disukal, /




Lampiran 9 Nilai Rendah, Sedang Dan Tinggi Post Test Kelas Eksperimen

4

A.

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Identitas Responden eis O INOZANIC 9172%

Nama L

Kelas M -A

Sekolah .

i 'sgn?‘ %221

Silakan baca setiap pernyataan dengan saksama dan berikan tanda centang (¥') pada

kolom pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban:

S8: Sangat Setuju (5)

S: Setuju (4)

N: Netra! / Ragu-ragu (3)
TS: Tidak Setuju (2)

STS: Sangat Tidak Setuju (1)

" " s 0 0

No

Pertanyann

Ts

Sts

Indikator: Hasrat deu Keinginon untuk Berhasil

I

(s

E’ yu berusahs mendopatkan milai terbaik i setiap mana peiq,.r:.

klya mencari solusé secara mandini sant menghadapi kesuliteo belajur,

3

kﬂnmﬁnmnwmﬁuy’mmkdiﬁmw\dﬁ

4

merasa bangga ketika berhasil menyelesaikan tugns yang sulit,

1

Indikator: Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar

- — -

5

memanfaatkan wakty lusng untuk membaca buku atau materd|
aran.

6

btyl menyjapkan pemletan dan buky pelsjaran sebelum kelas dimulal.

7

kcyadalfbmnknpmmmmnIMymgb&mdw

ISaya mengerjakan tugas sckolsh tepat wiktu tanps horus dimiata.

R KKIKKCHKRK

Indikator: Harapan dag Cita-cita Masa Depan

9

w-ammmmmummwmv

10

kqtmﬂmmmyngjduwdhdﬂ'dmdm.

1l

E.;._ﬂmuax behwa kesuksesan dipengaruhi oleh keberhasilanl

<K

®

12

kny-mnndo)-ikuuwpuu baru yang mendukung cita-cita saya.

1

Indikator: Penghargasn dolam Belajar

<N<

meress leblh semangat belujar sost meadapat pufion durl guru atau

Tt
-
L " &
o

102
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. s INTETz]s
- mﬂh nilal bagus sebagai motivesi untuk mempertahankan
15 h'yﬂﬂmmwk:ﬂhhlsllhynluumdipq'mgdlkelu

16 nhiomwmmnmmmmkmmm
v Indikator: Adanys Kegiatan yang Menarik dalam Belajar
s h-p:;zcwmmmwmmm
18 Bq-mgmmamw lompok untuk
19
20

anmuMHduMyw&de&m.
mq:nw&wbulﬂumwmmbehlamﬁaimd&hﬂ.

(KKK MKK[K R




ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

A. Identitas Responden .
Nama T h | ;
e ,:q_lgaw man

Sekolsh  :SpA/ 1,532
Petunjuk Pengisian:

Silakan baca setiap pemyataan dengan seksama dan berikan tanda centang (¥') pada
kolom pilihen yang paling sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban:

S8: Sangat Sctuju (5)

S: Setuju (4)

N: Netral / Ragu-ragu (3)
TS: Tidak Setuju (2)

STS: Sangat Tidak Setuju {1)

No Pertanynan Ss S Ts
1 Jadikator: Hasrat dan Kelnginan untuk Berhasil

. y& berusahn mendepatken nilai terbaik i setiop matn peigiers®

| jmatematiks. Ak Y.

b kqammﬂ»hﬂmmwmmm-&pikdquim §

3 |Saya menetapkan targes nilai yang tngsi wuntuk dicl seya sendir,

4 merasa bangge ketika berhasil menyelessikan tugas yang sulit.

i} Indikator: Doroagan dan Kebutuban datsm Belajar &
s )gmmunhuhmmmmmmm
6 aya menyiopkan peralstan don buku pelajaran scbelum kelas dimalai. | \ /

7_iSaya skaif bertanya kepads guru mengenai materl yang belum dipabami. | ./

8 b-puwmmumuMmpmm J

m | Indikator: Harapan dan Cita-cita Masa Depan Y

. mbddr dengan tekun sgar dspet masuk ke jenjang pendidikan|

10 memiliki yang jelas mengensi karier di masa depan. W
. _meyakini bahwa kesuksesan dipengaruhi  ofeh  keberhvasilan U’

12 *|Says mempelsjari keterampilan baru yang mendukuag cita-cita saya. J

W ladikator: Penghargasn dalam Belajar

13 Suys merese lebib semangat belsjar saat mendspat pujian darl guru stay /

104
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prang ta. I

t‘-’-'m"-f‘“'""““ nilai bagus scbagai motivasi untuk mpam..h,{

k"‘mmhﬂ"ﬂhﬂlmmmmﬁmwkMu

berkompetisi sccara sehat dengan teman untuk meruih peringkat.

I hmmwmmmu-m

antusias mengikuti pembelajaran yang menggunakan media video
praktik.

}Sﬂv-mmwmmr- P B Y

tertarik mencoba metode belsjar baru yang disjarken oleh gur.

knyammkmbeﬂmmmmtbdﬂuwudmd&hi.




lv
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
A. Identitas Responden :
Nama 9L hmot ”Irbhm

Kelas ':;w 105324

Sekolah ) >

o k2 L
Silammsuiappemymdengansmnndmbcikmmm(/)pnda
ko!ompililmyangpalingasuaidmnnkondisim:ymgmny&

Keterangan Pilihan Jawaban:

8S: Sangat Setuju (5)

S: Setuju (4)

N: Netral / Ragu-ragu (3)
TS: Tidak Setuju (2)

STS: Sangat Tidak Setuju (1)

Neo Pertanysan Ss S N | Ts | Sts

Indikator: Hasrat das Keiuginen entuk Berhasil

pratematika.

Z

Baye berusaba mendepahan nlial terbeik 6i seticp mata peiajarony l/-
¥ i R R B VA
l/'

ayn mencari solssi secars mandiri seat menghadsp kesulitan belsjer.

3

hﬁmﬂmﬁmm&wmadmm&i

4

N

kmmub-wkctibhuhu‘lmdsﬁhmmm

Indikator: Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar

memanfastken waktu fugng untuk membaca buku #tau
mjarun. !/

knytwyiwkmp«dﬂnhﬂnwﬂmmmm

SR

Kaya eksif bertanys kepada gurs mengensi materi yang belum dipahami.

nmmmmmummmmm v

Indikator; Harnpan dan Cita-cita Mausa Depan

Delajor dengas tkun ager dapat mask ke jenjung pendidikes| L

k.ya memiliki gambarun yang jelas mengenai kasier di masa depan. {—

f;:n x:ylldni bahwa kesuksesan dipengarubi  oleh MMV

: kmmuvdql-ikmplhnwuywmduhmoh-dnm

Indikator: Penghargasn ldu. Belajar

merasa loblh semangal beolujar ssat mendspat pujisn dari guru st v

Sreey
P e
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rang .

|

” m“wﬂmaumwmnﬁmﬂmﬂ.{

X

15 k&wmmmgwnulmammapjmam

16 Say

& berkompetisi scoara sehat dengan temssn untuk meraih peringkat.
v Indikator: Adsuya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar

antusias mengikuti pembelsjoran yang menggunakan media video

17 htau peakaik.

18 kapmmmwmtwmmmm

19 tertarik mencoba metode belajar baru yang disjarkan oleh guru.

20 bqsmmwliummubﬂumu'lmw.

N PN R
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Lampiran 10 Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nilai

44
36
44

41

40

49

42

68
48

35
42

52

55
51

51

49

49

53
55
42

Skor

44

36

44

41

40
49

42

68
48

35

42

52

55

51

51

49

49

53

55

42

47.3

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

Aspek Penilaian

10

9

8

4

4|34

1

Nama

AR

AA
F.A

H.A
M.R

M.A

M.B

M.H.F
M.H

N.A
N.A.F
N.A
N.N
N.L

P.M

QA

R.A
S.P

S.F

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Rata-rata
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Lampiran 11 Nilai Post Test Kelas Kontrol

60
49

79
51

51

65

58
60
45

54
58
59
54
77
71

80
60
45

55

70

| skor | Nilai

60
49

79
51

51

65

58
60
45

54
58
59
54

77
71

80
60
45

55

70

60.05

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

4

Aspek Penilaian

10

3

4

1

9

Rata-rata

8

4

3

414|alalala

1

4

4lalalalalalslala

414a|alal|s3

4lalalalalalslala

3

Nama

AR

AA
F.A
H.A

M.R

M.A

M.B

M.H.F
M.H

N.A

N.A.F
N.A.
N.N
N.L

P.M

QA

R.A
S.P

S.F

NO

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
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Lampiran 12 Nilai Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 13 Nilai Post Test Kelas Eksperimen

Nilai

98
93

91

91
100

96

92

94
94
100

96

95

95
100

92

97
100

83
100

88

Skor

98
93

91

91
100

96

92

94
94
100

96
95

95
100

92

97
100

83
100

88

94.75

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

4

Aspek Penilaian

10

4

9

8

5

5

5

4|4

5

414

415

5(4|4]|5

5
5

5

4

4|4

5

41414414 |4)|4)|4

5

5
5

5
5
5
5

5

5

4141415

5
5
5

414|144

Nama

AA

Al

AE

AW
AAS
AF.P

AL

APA

AHA
AK

AD.S
AZ

B.N

C.NH
D.A

FP

K.J

K.N

M.R.R.N
M.R

NO

5
6

8
9
10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20

Rata-rata
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Lampiran 14 Dokumentasi Dan Hasil Project

~

112



Lampiran 15 Hasil Uji Validasi

Correlations

PL P2 P3 P4 P5

TOT

P6 P7 P8 P9 P10 P11P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 AL

P1

P2

P3

P4

P5

P6

Pearson 1 .569.3791.00 -.088 .221 .345.372 .556 .306 .16
Correlati - 0™ - 8
on

Sig. (2- .003.061.000 .675 .288.091.067.004 .137 .42
tailed) 3
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson .569" 1  .686.569".210 .064 .457 .412.985 .342 .21

*x * wx

Correlati” 9
on

Sig. (2-.003 .000.003 .313 .760.022 .041.000.094 .29
tailed) 3
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson .379 6861 .379 .392 .263.607 .273.666 .243 .03
Correlati ™ ™ - 9

on

Sig. (2-.061 .000 .061 .053 .204.001.187.000 .243 .85
tailed) 3

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 1.00 .569.3791 -.088 .221 .345 .372 .556 .306 .16
Correlati0™ ™ " 8
on

Sig. (2-.000 .003.061 .675 .288.091.067.004 .137 .42
tailed) 3

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson -.088 .210.392-.088 1 .303 .442 .099 .208 .097 .38
Correlati i 9
on

Sig. (2-.675 .313.053.675 .141.027 .637 .318 .643 .05

tailed) 5
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson .221 .064.263.221 .303 1 .198- .061- .23
Correlati .068 .060 2
on

Sig. (2-.288 .760.204 .288 .141 342 .745 .774 .775 .26
tailed) 4

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

113

507 .345 .291 .983 .401 -.088 .757 .273 .415.725

wox

.010.091 .158 .000.047 .675 .000.187 .039 .000

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

.379.605 .690 .559 .389 .210 .634.124 .530.778"

wx wx wx

.062.001.000 .004 .054 .313 .001 .554 .006 .000

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

.354.932.731.362.100.392 .500 .280 .640.714™

wx wx

.082.000.000.076 .634 .053 .011.176.001.000

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

*x

.507 .345 .291 .983 .401 -.088 .757 .273 .415.725

.010.091 .158 .000.047 .675 .000.187.039 .000

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

.074.381 .500 -

.1781.00 .189.390 .444 .442"
.087 0 y

Hox

.725.060.011 .678 .396 .000 .366.054 .026.027

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

.260.247 .313 .216 .045.303 .380.960.192 .417"
.209 .234 .128 .300.830 .141 .061.000 .359.038

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25



P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

Pearson .345 .457.607 .345 442"

P

Correlati
on

Sig. (2-.091 .022.001.091 .027
tailed)

N 25 25 25 25 25

Pearson .372 .412.273.372 .099
Correlati
on

Sig. (2-.067 .041.187.067 .637
tailed)

N 25 25 25 25 25

Pearson .556" .985 .666 .556" .208
Correlati” -
on

Sig. (2-.004 .000.000.004 .318
tailed)

N 25 25 25 25 25

Pearson .306 .342.243.306 .097
Correlati
on

Sig. (2-.137 .094 .243 .137 .643
tailed)

N 25 25 25 25 25

Pearson .168 .219.039.168 .389
Correlati
on

Sig. (2-.423 .293.853.423 .055
tailed)

N 25 25 25 25 25

Pearson .507" .379 .354 .507" .074
Correlati” i
on

Sig. (2-.010 .062.082.010 .725
tailed)

N 25 25 25 25 25

Pearson .345 .605.932.345 .381
Correlati .
on

Sig. (2-.091 .001.000.091 .060
tailed)
N 25

25 25 25 25

1981 450 .472 .491 .46

* * * 4

*

.342 .024.017 .013 .02

0
25 25 25 25 25 25

- 4501  .417.960.25
068" T8

.745.024 .038.000 .21

3
25 25 25 25 25 25

.061.472 4171 .351.25

0

.774.017 .038 .086 .22

25 25 25 25 25
- .491.960.3511
060" 7

.775.013 .000 .086
7
25 25 25 25 25 25

.232 464 .258 .250.273 1

.264.020 .213 .228 .187

25 25 25 25 25 25

.260.641 .486 .399 .485 .23
T

.209.001.014 .048 .014 .25
5

25 25 25 25 25 25

247 651 .293 .629 .272 .01
™~ - 3

.234.000.155.001 .189 .95

2

25 25 25 25 25 25

.641 .651 .486 .363 .174 .442"

ok ok *

.001.000.014 .074 .405 .027
25 25 25 25 25 25

.486.293 .020 .378 .396 .099
.014 .155 .925 .062 .050 .637

25 25 25 25 25 25

.399.629 .708 .577 .426 .208

P P P *

.048.001 .000.003.034 .318
25 25 25 25 25 25

485.272 -
i 039

.316.396 .097
.014.189 .853 .124 .050 .643
25 25 25 25 25 25

.237.013 .278 .201 .272 .389
.255.952 .179 .335.188 .055
25 25 25 25 25 25

1 .419.104 .529 .385 .074

.037.622 .007 .058 .725

25 25 25 25 25 25

4191 .661.374.154 .381

.037 .000.065 .461 .060

25 25 25 25 25 25

114

.507.190 .949 .740"

.010.363.000 .000

25 25 25 25

476 560"

*

430 -
© o .089

.032 .673.016 .004
25 25 25 25
.629.117 542 .786"
.001 .577 .005 .000

25 25 25 25

428 520

*

420 -
Y116

.037 .580 .033 .008
25 25 25 25
234205 .444 443"
.260 .326 .026 .027
25 25 25 25
581 .244 636 .648"
.002 .240 .001 .000
25 25 25 25
534254 674 .707"
.006 .220 .000 .000

25 25 25 25



P14

P15

P16

P17

P18

P19

P20

Pearson .291 .690.731.291 .500"

P P

Correlati
on

Sig. (2-.158 .000.000.158 .011
tailed)
N 25

25 25 25 25

.313.486.020.708 - .27
[ T .0398

.128.014 .925.000 .853 .17
9

25 25 25 25 25 25

Pearson .983" .559 .362.983" -.087 .216 .363.378 .577 .316 .20

P

Correlati”
on

Sig. (2-.000 .004.076.000 .678
tailed)

N 25 25 25 25 25

Pearson .401" .389.100.401" .178
Correlati
on

Sig. (2-.047 .054.634.047 .396
tailed)

N 25 25 25 25 25

Pearson -.088 .210.392 -.088 1.00
Correlati 0"
on

Sig. (2-.675 .313.053.675 .000
tailed)

N 25 25 25 25 25

Pearson .757" .634 .500.757" .189
Correlati” [
on

Sig. (2-.000 .001.011.000 .366
tailed)

N 25 25 25 25 25
Pearson .273 .124.280.273 .390
Correlati

on

Sig. (2-.187 .554.176.187 .054
tailed)
N 25

25 25 25 25

Pearson .415" .530.640 .415" .444"

ke ke

Correlati
on

Sig. (2-.039 .006.001.039 .026
tailed)
N 25

25 25 25 25

ok

1

.300.074 .062 .003.124 .33
5

25 25 25 25 25 25

.045.174 .396 .426 .396 .27
T2

.830.405 .050.034.050 .18
8

25 25 25 25 25 25

.303.442.099 .208 .097 .38
i 9

.141.027 .637 .318 .643 .05
5

25 25 25 25 25 25

.380.507 .430.629 .420 .23
T T 4

.061.010.032.001.037 .26
0

25 25 25 25 25 25

A117- .20

.960.190 -
™ 1165

.089

.000.363 .673 .577 .580 .32
6

25 25 25 25 25 25

192 .949 .476 .542 428 .44

4

.359.000.016 .005.033 .02
6

25 25 25 25 25 25
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104 .6611 .315.071.500" .355.361.556 .639"
.622.000 .125.736 .011 .082.076.004 .001
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

529.374.3151  .440-.087 .752 .264 .429 736"

.007.065 .125 .028 .678 .000.202.033.000

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

.385.154.071.4401 178 .527.139.166.503"

.058 .461 .736 .028 .396 .007.507 .428.010

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

.074 .381.500- .1781

.189.390 .444 442"
.087 -

.725.060.011 .678 .396 .366.054 .026 .027

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

.581.534.355.752 .527 .189 1  .436.514.838™

.002.006 .082 .000.007 .366 .029.009 .000

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

244 254 361 .264.139.390 4361 .224 .465

.240.220 .076 .202 .507 .054 .029 .281.019

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Sox

.636.674 .556 .429 .166 .444" 514 2241 779

wox wox wox *

.001.000.004 .033 .428 .026 .009 .281 .000

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
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TOT Pearson .725 .778.714 .725™ .442" 417 .740 .560 .786 .520 .44 .648 .707 .639 .736 .503 .442" .838 .465 .779 1
AL Correlati” * Wi hae W
on

P P * P P ok ok 3* ok ok ok ok *

Sig. (2-.000 .000.000.000 .027 .038.000.004.000.008.02 .000.000.001.000.010.027 .000.019.000
tailed) 7

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 16 Hasil Uji Relibilitas, Normalitas & Homogenitas

Hasil Uji Relibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items

920 20

Hasil Uji Normalitas

Tests of Normalit

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Pretes |1.00 .087 20 200 .982 20 .958
t 2.00 117 20 200 .944 20 .280
Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 1.625 1 38 .210
Based on Median 1.423 1 38 .240
Based on Median and 1.423 1 32.769 241
with adjusted df
Based on trimmed 1.754 1 38 193
mean
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Lampiran 17 Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Posttes Kelas 20 94.7500 451751 1.01015
t Eksperimen
Kelas Kontrol 20 60.0500 10.60027 2.37029
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
Interval of the
Sig.  Mean Std. Error Difference
(2- Difference Pifference
tailed) Lower Upper
F Sig. t df
Posttest Equal 8.853 .005 13.468 38 .000 34.70000 2.57656 29.48402 39.91598
variances
assumed
Equal 13.468 25.681 .000 34.70000 2.57656 29.40059 39.99941
variances
not
assumed
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LAMPIRAN 18 FORM K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN
J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.idE-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Khairu Ulfa Barus

NPM 12202090256

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

KreditKomulatif : 120 SKS IPK = 3,87
Persetujuan : g
Ketua/ o Dis ahklja.gk
Sekretaris Judul yang diajukan < an
Prog. Studi s

o0& WE | rekiivitas Metode Project Based Learning (PJBL XN ¢

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas

Negeri 105321.

P

T 0 e

Pengaruh  Penggunaan  Media  Puzzel  Terhaddfy pexo

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Rantai
Makanan Di Kelas V SD Negeri 105321.

Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning

(BBL) Menggunakan Permainan Ular Tangga Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Materi Penjumlahan Bilangan Desimal di Kelas 1V SD
Negeri 105321.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 2 Oktober 2025

Hormat Pemohon,

Khairu Ulfa Barus

DibuatRanEJ‘a 3

- UntukDe “akultas

- UntukKetua Prodi

- UntukMahasiswayangbersangkutan
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Lampiran 19 FORM K2

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Khairu Ulfa Barus
NPM 12202090256
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Efektivitas Metode Project Based Learning (PJBL) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa di Kelas IV SD Negeri 1053217

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :
Dosen Pembimbing : Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 2 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

Khairu Ulfa Barus

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 20 FORM K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
> JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor - 2853/11.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini .

Nama : Khairu Ulfa Barus
NPM 12202090256
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
- Efektivitas Metode Project Based Learning (PJBL) dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di Kelas IV SDN 105321

Pembimbing  : Ismail Saleh Nst, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalalymakalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 08 Desember 2026

Medan, 18 Jumadil Akhir 1447 H
08 Desember 2025M

Dibuat rangkap 4 (Jima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

(82 STARS

TR
s 0

BAN-PT elryvn Oidiarons \gra)
]
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Lampiran 21 Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
= J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

UMSU Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Contt 1 1Py,

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Khairu Ulfa Barus

NPM : 2202090256

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi . Efektivitas Metode Project Based Learning (PjBL) dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas [V SD Negeri 105321

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi L
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Dosen Pembimbing
o8
Ismail Saleh Naswglon, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh Nasition, S.Pd., M.Pd.

VA LTS o et ek Blieaavata e .



Lampiran 22 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkipf@umsu.ac.id

P 5 S

=

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas . Keguruan dan Iimu Pendidikan

Nama : Khairu Ulfa Barus

NPM 1 2202090256

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Metode Project Based Learning (PjBL) dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas [V SD Negeri 105321

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

30
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A
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/1 VD\m\omqaﬂ Riamd  Qupson pagiak

Bbimloingan
12 yerlbaian

kedua q’
Mo dut \r

5/_1025 Gimbingan  etya
I Qokr  Quskare -
f
[

- 2026 ACL VKQVOSO‘L ,‘»

Diketahui oleh:
Ketua Progt

Ismail Saleh Nasytion,'S.Pd, M.Pd.

Medan, Januari 2026
Dosen Pembimbing

Ismail Saleh Nasufion, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 23 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
# UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkipifumsu.ac.id

oI %
)’df)‘:d/ ~
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Khairu Ulfa Barus

NPM : 2202090256

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Metode Project Based Learning (PJBL) dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas [V SD Negeri
105321

Pada hari Senin Tanggal 26 Bulan Januari Tahun 2026 sudah layak menjadi proposal
skripsi.

Medan, Februari 2026

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas

124




Lampiran 24 Berita Acara Seminar Proposal

125

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hutp:/wvw, fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Vg dulagin | Tepreayy

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin Tanggal 26 Bulan Januari Tahun 2026 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Khairu Ulfa Barus

NPM : 2202090256

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Metode Project Based Learning (PJBL) dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri
105321

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal
[ ] Disetujui

[v] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ 1 Ditolak
Disetujui oleh:
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing
G
Ismail Saleh N ,\S.Pd., M.Pd

Panitia Pelaksana
Ketya Proggam Studi

Ismail Saleh
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Lampiran 25 Permohonan Riset

Medan, Februari 2026

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Khairu Ulfa Barus

NPM : 2202090256

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Metode Project Based Learning (PJBL) dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri 105321

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Progra

Studi

Ismail Saleh Nas
**Pertinggal**
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Lampiran 26 Surat Keterangan

T
PN MU S

IS T MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
H@L S H UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

S Se2? FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

=S TERA Y

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
fkip@umsu.ac.id

U M s u Website: http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fki

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Khairu Ulfa Barus

NPM 1 2202090256

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Metode Project Based Learning (PJBL) dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri
105321

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari hari Senin Tanggal 26 Bulan
Januari Tahun 2026.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Februari 2026
| Ketua Program Studi

G

.

Ismail Saleh Na n, S\Pd., M.Pd
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Lampiran 27 Permohonan izin riset

MAJELIN PENDIDIRAN TINGGE PENELITEAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUAT ML HAMMADIY A

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

muhm-mmuv”u Becanarman Keputunan Badan Auredess Nasional Pergutuan Tmpg No 131385 BAN PT Ak KPP 12332
sl Pusat Adiministras: Jalan Mukhtar Bases No. 3 Medan 20238 Tip. (061] 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631060
gl I DMpanip umauacid wd @ " o et

Nomor :395/11.3-AU/UMSU-02/F/2026 Medan, ¢
Lamp HE 04 Februari 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 105321
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Khairu Ulfa Barus

NPM : 2202090256

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Metode Project Based Learning (PJBL) dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri 105321

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasth. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

s @ sms
PR
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Lampiran 28 Surat balas sekolah penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS PENDIDIKAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL
SD NEGERI 105321 TUMPATAN NIBUNG
KECAMATAN BATANG KUIS

A

lamat : J1. Peringgan Dusun 11l Desa Tumpatan Nibung - Kode Pos. 20372 - Email : sdn2ljaya@gmail.com
-—— e

G
Nomor:421.2 /012 /SDN21-TN /11 / 2026

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri 105321 Tumpatan Nibung
menerangkan bahwa:

o Nama : Khairu Ulfa Barus

o NPM 12202090256

o Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

o Judul Skripsi : Efektivitas Metode Project Based Learning (P]BL) Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri
105321

Adalah benar nama tersebut di atas telah melakukan riset di SD Negeri 105321 Tumpatan
Nibung dari tanggal 04 Februari s/d 04 Maret 2026 untuk keperluan penyusunan dalam

penulisan skripsi.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

:‘, . Maret 2026

PF SD Negeri 105321

NIP. 19760727 200502 1 005
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Lampiran 29 Daftar Riwayat Hidup

Identitas Mahasiswa

Nama

Npm

Tempat /Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Anak Ke

Agama

Alamat

Email

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pendidikan

SD

SMP

SMA

Kuliah

: Khairu Ulfa Barus

: 2202090256

: Tumpatan Nibung 20 Mei 2004

: Perempuan

: 4 Dari 4 Bersaudara

> Islam

: Desa Tumpatan Nibung Kecamatan Batang
Kuis Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara

: khairuulfabarus@gmail.com.

> Usnan Barus

: Rahmaniar

: SD Negeri 105321

: SMP Negeri 1 Batang Kuis

: MAS Raudhatul Akmal Batang Kuis

: PGSD Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara (Lulus Tahun 2026)
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